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DISSATISFACTION PADA WANITA ANGGOTA FITNESS 
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ABSTRAK 

 

Body Dissatisfaction merupakan ketidakpuasan individu terhadap penampilan 

fisik mereka yang sering kali dipicu oleh paparan gambar-gambar tubuh ideal di 

media sosial, sehingga hal ini dapat menimbulkan tekanan untuk mencapai 

standar kecantikan yang tidak realistis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap body dissatisfaction pada 

wanita anggota fitness. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Sampel di dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Teknik sampling 

menggunakan accidental sampling yaitu siapapun kebetulan bertemu dengan 

peneliti dan cocok sebagai sumber data dapat digunakan sebagai sampel. 

Pengambilan data menggunakan skala likert yaitu dengan menyebarkan skala 

penelitian kepada responden. Analisis data menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap Body dissatisfaction pada wanita anggota fitness dengan nilai Sig 

0,000, dan nilai R Square 0,322. Besarnya pengaruh variabel penggunaan media 

sosial terhadap body dissatisfaction sebesar 32,2% sementara sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Penggunaan Media Sosial, Body Dissatisfaction, fitness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Media sosial memberikan kemampuan kepada manusia untuk melakukan 

berbagai hal yang sulit dilakukan di kehidupan nyata, seperti berinteraksi dengan 

orang yang berada di luar jangkauan fisik. Jumlah pengguna media sosial global 

mencapai 3,8 miliar pada bulan Januari 2020, dan diperkirakan akan terus 

meningkat seiring berjalannya waktu. Pengguna media sosial tersebar di berbagai 

platform, termasuk Facebook, Instagram, Twitter, Youtube, Pinterest, Tiktok, 

Whatsapp, dan platform lainnya. Indonesia memiliki jumlah pengguna aktif 

media sosial mencapai 160 juta, menyebar di seluruh platform. Secara spesifik, 

Youtube menduduki peringkat pertama, diikuti oleh Instagram, Whatsapp, 

Facebook, Twitter, Line, dan lainnya.  

Kemunculan sosial media telah memberikan pengaruh signifikan pada 

masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Dari segi positif, media sosial 

mempermudah interaksi dengan berbagai individu, memperluas jaringan sosial 

tanpa hambatan ruang dan waktu, serta memfasilitasi ekspresi diri dan 

penyebaran informasi secara cepat dan ekonomis. Di sisi lain, dampak negatifnya 

mencakup potensi kecanduan internet, risiko konflik, masalah privasi, dan 

ancaman terhadap kesehatan mental akibat tekanan sosial dan perbandingan 

(Fatmawati, 2021). Pengaruh media sosial terhadap persepsi tubuh, atau yang 

dikenal sebagai ketidakpuasan tubuh, juga terlihat di masyarakat, terutama pada 

wanita. Hal ini membuat media sosial menjadi sumber utama untuk memperoleh 

informasi dan hiburan. Di era digital ini, media sosial telah menjadi platform 
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utama untuk berbagi gambaran tubuh dan gaya hidup sehat. Salah satu situs 

media sosial yang terkait dengan citra tubuh yang negatif adalah Instagram 

(Fardouly, Willburger & Vartanian 2018).  

Berdasarkan survei We Are Social pada tahun 2022 Instagram menduduki 

peringkat kedua sebagai media sosial dengan tingkat penetrasi sebesar 86,6% di 

Indonesia, dengan jumlah pengguna lebih dari 99 juta. Menurut data pada 

halaman utama We Are Social tahun 2021, sebagian besar pengguna media sosial 

di Indonesia adalah perempuan, dengan selisih sekitar 25% dibandingkan dengan 

jumlah pengguna pria (Maimunah & Satwika, 2021). 

Media sosial menjadi wadah banyak orang untuk berlomba-lomba 

memperlihatkan gaya hidupnya, terutama mengenai penampilan. Menurut 

penelitian Fox dan Vendernia (2016), membandingkan karakteristik penampilan 

dengan orang lain di lingkungan sosial dapat menyebabkan ketidakpuasan 

terhadap tubuh dan berdampak pada kurangnya penerimaan diri. Kehadiran 

idola-idola baru di Instagram, seperti selebgram atau artis, memicu pengguna 

instagram untuk meniru gaya hidup mereka. Banyak selebgram yang 

menampilkan bentuk tubuh ideal, seperti Ariel Tatum dan artis lainnya, sehingga 

muncul istilah "body goals" yang membuat individu tertarik untuk mencapai 

bentuk tubuh yang sama dengan target yang dianggap sebagai body goals. 

Body goals merujuk pada gambaran atau citra tubuh yang diinginkan 

atau diidamkan oleh seseorang. Istilah ini umumnya digunakan dalam konteks 

kesehatan dan kebugaran untuk menyatakan tujuan atau harapan terkait dengan 

bentuk tubuh, kekuatan, atau estetika tertentu. Konsep body goals pertama kali 
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muncul melalui unggahan foto artis atau selebgram yang memiliki banyak 

pengikut dan mempunyai pengaruh besar, yang menunjukkan standar kecantikan 

dan gambaran fisik yang dianggap sebagai ideal oleh masyarakat (Kharizta, 

2018). 

Gambar-gambar yang diunggah tersebut seringkali menyebabkan kaum 

perempuan membandingkan diri mereka dengan foto-foto tersebut. Mereka 

melihat hal ini sebagai suatu bentuk kompetisi, di mana mereka merasa perlu 

mencapai standar kecantikan yang dianggap sebagai yang paling menarik 

(Aprilita & Listyani, 2016). Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan fisiologis, 

tetapi standar kecantikan ini juga terkait dengan harga diri dan identitas sosial, 

yang dianggap dapat membawa kebahagiaan bagi seseorang (Chervenic, 2015). 

Saat memasuki masa dewasa awal, bagian tubuh menjadi hal yang 

membanggakan bagi wanita. Penampilan dan kecantikan menjadi faktor utama 

dalam identitas seorang wanita, dan tugas perkembangan dewasa awal seringkali 

terkait langsung dengan aspek fisik (Havighurts, 2004).  

Umumnya, wanita memiliki kebutuhan yang lebih tinggi untuk 

mempertahankan penampilan cantik dan menarik di mata orang lain. 

Pemahaman ini mengakibatkan pandangan bahwa kecantikan fisik dan memiliki 

tubuh ideal sangat penting bagi wanita, dan setiap penurunan dalam aspek 

kecantikan fisik dianggap sebagai sesuatu yang tidak diinginkan. Selama masa 

dewasa awal, tubuh wanita mengalami banyak perubahan, termasuk 

penambahan jaringan lemak yang terus berlangsung. Menurut Melliana (2006) 

daya tarik fisik seseorang mempengaruhi individu dalam mencari dan 
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menemukan calon pasangan hidup, membina kehidupan rumah tangga, dan 

meniti karier yang kemudian menyebabkan mulai munculnya kebutuhan untuk 

tampil cantik di hadapan orang lain, sehingga wanita mulai bersibuk diri pada 

penampilan fisiknya dan mulai berusaha mengubah penampilannya dengan lebih 

memperhatikan wajah, kulit, terutama bentuk tubuhnya agar terlihat lebih ideal.  

Individu yang mengalami kelebihan berat badan cenderung memiliki 

pandangan, pemikiran, dan penilaian negatif terhadap tubuh mereka, yang dapat 

memunculkan masalah psikologis seperti gangguan makan, rendahnya 

kepercayaan diri, harga diri yang rendah, kecemasan, dan bahkan depresi 

(Purbaningtyas & Satwika 2021). Terdapat pandangan bahwa perempuan 

dianggap menarik jika memiliki tubuh yang ramping, proporsional, kulit yang 

cerah, serta wajah yang simetris, cerah, dan halus (Putri & Indryawati, 2019). 

Sehingga banyak perempuan mengalami ketidakpuasan pada tubuhnya karena 

standar kecantikan yang terbentuk oleh media sosial. Ketidakpuasan tubuh 

tersebut di istilahkan dengan body dissatisfaction. 

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan tubuh adalah penilaian negatif 

terhadap tubuh yang muncul karena perbedaan antara ukuran dan bentuk tubuh 

saat ini dengan citra tubuh yang dianggap ideal. Menurut Sumali, Sukamto, dan 

Mulya (2008), body dissatisfaction merupakan bentuk ketidakpuasan terhadap 

tubuh yang timbul dari pengalaman individu dan juga dipengaruhi oleh interaksi 

dengan lingkungan sekitar. Grogan (2017) menjelaskan bahwa body 

dissatisfaction mencakup pikiran dan perasaan negatif terhadap bentuk tubuh 

yang dimiliki seseorang.  
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Sejumlah perempuan merasa kurang puas dengan bentuk tubuh mereka, 

yang bisa disebabkan oleh perubahan fisik yang terjadi pada berbagai tahap 

perkembangan dan oleh standar kecantikan yang berlaku. Indeks Massa Tubuh 

(IMT) merupakan standar yang paling umum untuk menilai berat badan. 

Menurut Puspitasari (2017) perempuan dapat merasa kurang puas dengan ukuran 

dan bentuk tubuh mereka karena adanya standar kecantikan dan perubahan fisik 

yang terjadi selama tahap perkembangan. Rasa tidak puas ini, dalam upaya 

mencapai citra tubuh yang diinginkan, dapat menimbulkan tekanan, stres, dan 

kecendrungan untuk membandingkan diri dengan orang lain. 

Banyak perempuan melihat olahraga sebagai cara untuk mempercepat 

proses penurunan berat badan dan menganggapnya sebagai strategi utama untuk 

mengubah bentuk tubuh. Salah satu bentuk olahraga yang dianggap dapat 

membantu mencapai standar ideal tubuh adalah fitness, yang umumnya dikenal 

di masyarakat karena sering dilakukan di pusat kebugaran atau fitness center. 

Fitness center adalah tempat di mana seseorang dapat melakukan berbagai jenis 

aktivitas fisik dengan menggunakan alat-alat kebugaran yang disediakan di 

dalamnya. Tujuan dari partisipasi dalam fitness center adalah untuk memenuhi 

harapan terkait bentuk tubuh yang diinginkan, seperti meningkatkan tingkat 

kebugaran, mengurangi lemak tubuh, atau membangun massa otot, sehingga 

mencapai kesehatan dan penampilan yang lebih baik (Alodokter, 2023). 

Perkembangan aktivitas kebugaran ini menarik perhatian banyak orang, tidak 

hanya atlet atau mereka yang sering berolahraga, tetapi juga masyarakat umum 
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yang memanfaatkannya untuk meningkatkan penampilan dan daya 

tarik pribadi mereka. 

Berdasarkan hasil wawancara pada subjek pengguna media sosial yang 

mengalami body dissatisfaction berinisial DM, melalui whatshapp pada hari 

Kamis 23 November 2023, pukul 14.00 WIB. Subjek mengatakan: 

“Saya bergabung di fitness center pada tahun 2020, pengaruh sosial 

media terhadap persepsi tubuh saya sangat signifikan. Sebelum menjadi 

anggota, saya terdampak oleh konten-konten di sosial media yang sering 

kali menampilkan standar penampilan fisik tertentu. Setelah menjadi 

anggota, pengaruh tersebut terus berlanjut, memengaruhi cara saya 

melihat diri sendiri dan menurunkan kepercayaan diri di lingkungan 

fitness center. Citra tubuh wanita yang sering muncul di sosial media 

juga memainkan peran besar dalam membentuk standar kecantikan yang 

saya rasakan di lingkungan ini. Tekanan sosial dari konten-konten 

tersebut membuat saya merasa tertekan untuk memenuhi standar 

kecantikan yang ada. Sosial media secara keseluruhan sangat 

berpengaruh dalam membentuk dan memperkuat standar kecantikan dan 

tubuh di lingkungan fitness center tempat saya berpartisipasi. Itu 

menjadi salah satu faktor yang mendorong saya untuk mendaftar sebagai 

anggota fitness center, mencoba memenuhi ekspektasi yang terbentuk 

melalui pengaruh sosial media tersebut.” 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan subjek yang mengalami body 

dissatisfaction dalam penggunaan media sosial yang berinisial IN, melalui 

whatshapp pada hari Kamis 23 November 2023, pukul 16.00 WIB. Subjek 

mengatakan: 

“Saya bergabung menjadi anggota fitness pada tahun 2018. Hingga saat 

ini, saya masih aktif sebagai anggota di salah satu tempat fitness di Banda 

Aceh. Keputusan awal saya untuk menjadi anggota fitness dipengaruhi 

oleh paparan konten-konten di media sosial. Seringkali, konten-konten 

tersebut menampilkan standar tubuh ideal yang memiliki dampak 

signifikan terhadap persepsi tubuh saya. Media sosial bukan hanya 

menjadi wadah informasi tentang gaya hidup sehat, tetapi juga 

memberikan tips terkait tubuh dan kecantikan. Saya merasakan inspirasi 

positif dari konten-konten tersebut, namun terkadang juga mengalami 

ketidakamanan. Hal ini terjadi ketika saya melihat tampilan tubuh positif 

di media sosial yang dapat memicu perasaan kurang percaya diri. 
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Meskipun konten-konten tersebut memberikan inspirasi untuk gaya hidup 

sehat, tetapi persepsi tubuh yang dihasilkan dari konten tersebut juga 

dapat menciptakan ketidakpuasan terhadap tubuh sendiri. Oleh karena 

itu, media sosial memberikan dampak positif terhadap gaya hidup sehat, 

namun juga ada dampak negatif yaitu dapat memengaruhi aspek 

psikologis, terutama dalam hal body dissatisfaction.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua subjek dapat disimpulkan 

bahwa media sosial berpengaruh pada persepsi perempuan terhadap persepsi 

tubuh dan kepercayaan dirinya. Sebagai contoh, DM anggota fitness mengalami 

penurunan kepercayaan diri dan tekanan untuk memenuhi standar kecantikan yang 

terbentuk melalui media sosial. Subjek IN juga anggota fitness yang merasakan 

inspirasi positif dari media sosial terkait gaya hidup sehat, namun juga mengalami 

ketidakamanan ketika terpapar oleh tampilan tubuh positif yang dapat memicu 

perasaan kurang percaya diri dan dapat memengaruhi aspek psikologis, terutama 

dalam hal body dissatisfaction.  

Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap 

Body Dissatisfaction pada Wanita Anggota Fitness”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah penggunaan media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap body dissatisfaction pada wanita anggota fitness? 
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C. Keaslian Penelitian 

Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan 

terkait dengan pengaruh penggunaan media sosial terhadap body dissatisfaction 

pada wanita anggota fitness. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Monica Vida Pratiwi, Dian Ratna Sawitri 

(2020), dengan judul “Hubungan antara Ketidakpuasan pada Tubuh dengan 

Harga Diri pada Wanita Dewasa Awal Anggota Pusat Kebugaran Moethnya”. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

ketidakpuasan tubuh dan harga diri. Hasil analisis korelasi menunjukkan 

koefisien sebesar -0,579 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Koefisien 

ini mengindikasikan bahwa hubungan antara ketidakpuasan tubuh dan harga 

diri bersifat kuat. Tanda negatif pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat ketidakpuasan tubuh, semakin rendah tingkat harga 

diri, dan sebaliknya. Sebagian besar peserta penelitian menunjukkan tingkat 

ketidakpuasan tubuh yang rendah dan tingkat harga diri yang tinggi. 

Sejumlah 67% peserta memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh yang rendah, 

sedangkan 82,5% peserta memiliki tingkat harga diri yang tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa di antara anggota Pusat Kebugaran Moethya, terdapat 

tingkat ketidakpuasan tubuh yang rendah yang diikuti oleh 

tingginya harga diri. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Arsanti Oktawati Suseno, Kartika Sari Dewi 

(2014), dengan judul “Hubungan antara Ketidakpuasan Bentuk Tubuh dengan 

Intensi Melakukan Perawatan Tubuh Pada Wanita Dewasa Awal”. Hasil 
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penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,260 dengan tingkat 

signifikansi 0,060 antara kedua variabel. Koefisien korelasi ini menunjukkan 

adanya hubungan negatif antara ketidakpuasan bentuk tubuh dan intensi 

melakukan perawatan tubuh pada wanita dewasa awal. Tanda negatif 

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat ketidakpuasan bentuk tubuh, 

semakin rendah intensi untuk melakukan perawatan tubuh pada wanita 

dewasa awal, dan sebaliknya. Meskipun demikian, tingkat signifikansi 

sebesar 0,060 menunjukkan bahwa hubungan antara ketidakpuasan bentuk 

tubuh dan intensi melakukan perawatan tubuh pada wanita dewasa awal tidak 

signifikan. Dari hasil kategorisasi, sebanyak 54,0% subjek menunjukkan 

tingkat ketidakpuasan bentuk tubuh pada tingkat sedang, dan sebanyak 56,8% 

subjek menunjukkan intensi melakukan perawatan tubuh yang tinggi. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Salma Maimunah (2021), dengan judul 

“Hubungan Media Sosial dengan Body Dissatisfaction pada Mahasiswa 

Perempuan Di Kota Surabaya”. Berdasarkan pengujian data dari 228 subjek 

dalam penelitian ini, terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan ketidakpuasan tubuh. Hal ini dapat diidentifikasi melalui 

nilai koefisien yang ditemukan pada uji korelasi hipotesis, yakni sebesar 

0,015 (sig. < 0,05). Melalui uji hipotesis product moment, ditemukan nilai 

koefisien sebesar 0,028. Angka 0,028 atau 2,8% tersebut mengindikasikan 

bahwa media sosial memberikan kontribusi sebanyak 2,8% terhadap 

ketidakpuasan tubuh. 
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Adapun perbedaan penelitian terdahu dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini adalah jumlah subjek, tempat penelitian dan variabel yang akan 

diteliti. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap body dissatisfaction pada wanita 

anggota  fitness. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman kita tentang bagaimana 

penggunaan media sosial mempengaruhi persepsi tubuh wanita. Ini dapat 

membantu mengisi celah pengetahuan dalam literatur ilmiah dan juga penelitian 

ini dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang secara khusus berperan 

dalam memicu body dissatisfaction pada wanita yang aktif di pusat kebugaran, 

seperti perbandingan dengan standar kecantikan yang tidak realistis. 

 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi wanita anggota fitness  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan 

kesadaran di kalangan wanita anggota pusat kebugaran mengenai dampak negatif 

media sosial terhadap persepsi tubuh. sosial pada persepsi tubuh mereka. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya 

Saat ini, banyak wanita anggota fitness mengalami peningkatan body 

dissatisfaction akibat penggunaan media sosial yang memengaruhi citra tubuh 

dan standar kecantikan. Hal ini penting karena dapat berkontribusi pada 

penurunan kepercayaan diri, kesehatan mental yang buruk, dan dampak negatif   

pada gaya hidup sehat. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan juga dapat mengidentifikasi faktor-faktor spesifik dalam sosial 

media yang memengaruhi body dissatisfaction, membantu dalam pengembangan 

strategi pencegahan serta membantu mengurangi perasaan terhadap body 

dissatisfaction. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penggunaan Media Sosial 

1. Definisi Penggunaan Media Sosial 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penggunaan diartikan 

sebagai proses atau tindakan menggunakan atau memanfaatkan sesuatu. Secara 

lebih luas, penggunaan mencakup segala aktivitas di mana seseorang atau sesuatu 

digunakan atau dimanfaatkan untuk tujuan tertentu (dalam andarwati, 2016). 

Definisi ini meliputi berbagai situasi, mulai dari penggunaan alat, penggunaan 

bahasa dalam komunikasi, hingga pemanfaatan bahan dan teknologi. Dengan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat, akses ke media sosial dan penggunaan 

smartphone telah menjadi lebih mudah. Sebagai hasilnya, penggunaan media 

sosial telah meluas ke berbagai aspek kehidupan, termasuk komunikasi personal, 

bisnis, dan bahkan politik. Melalui platform-platform seperti Facebook, Twitter, 

dan Instagram, individu dapat terhubung dengan teman, keluarga, dan rekan kerja 

di seluruh dunia dengan cepat dan mudah. 

Menurut Andarwati (2016) media sosial merupakan sebuah platform 

online yang menyediakan ruang bagi penggunanya untuk berinteraksi dengan 

sesama menggunakan berbagai jenis konten visual atau audiovisual. Di sini, 

pengguna dapat menjalin hubungan bisnis, mencari teman, serta membangun 

ikatan sosial. 

Menurut Eka (2014) media sosial merupakan sarana pemasaran produk 

melalui media seperti Facebook, Twitter, dan Kaskus. Jejaring ini menjadi alat 
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komunikasi yang efektif bagi perusahaan untuk berinteraksi dengan konsumen 

mereka dan menjadi strategi yang kuat melalui Word Of Mouth. 

Menurut Kotler dan Keller (dalam Putri, 2016), media sosial merupakan 

platform yang dimanfaatkan oleh konsumen untuk berbagi informasi berupa teks, 

gambar, suara, dan video informasi baik dengan orang lain maupun 

perusahaan dan vice versa. Cross (2013) menjelaskan media sosial adalah istilah 

yang merujuk pada beragam teknologi yang menghubungkan orang-orang dalam 

kolaborasi, pertukaran informasi, dan interaksi melalui pesan berbasis web. 

Karena internet terus berkembang, teknologi dan fitur yang tersedia bagi 

pengguna juga terus berubah. Hal ini membuat media sosial memiliki cakupan 

yang lebih luas daripada sekadar merujuk pada satu bentuk atau rancangan 

tertentu.  

Menurut Carr dan Hayes (2015) media sosial merupakan platform berbasis 

internet yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan menampilkan diri, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, kepada khalayak luas. Hal ini 

mendukung penilaian nilai dari konten yang dibuat oleh pengguna serta persepsi 

interaksi dengan orang lain. 

Berdasarkan beragam konsep yang dikemukakan oleh pakar, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial adalah platform online yang memfasilitasi 

interaksi antara pengguna melalui berbagai jenis konten seperti teks, gambar, 

suara, dan video. Selain menjadi alat untuk membangun hubungan sosial dan 

mencari teman, media sosial juga memiliki peran signifikan dalam ranah bisnis 

dan pemasaran. Platform jejaring sosial seperti Facebook, Twitter, dan Kaskus 
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mampu menjadi sarana yang efektif untuk memasarkan produk dan 

berkomunikasi dengan konsumen, serta menjalankan strategi Word Of Mouth. 

Media sosial juga dianggap sebagai teknologi yang mempertemukan orang 

dalam kolaborasi, pertukaran informasi, dan interaksi melalui pesan berbasis 

web. Mengingat perkembangan internet yang terus berlanjut, media sosial 

memiliki cakupan yang luas dan terus berkembang seiring dengan peningkatan 

teknologi dan fitur yang tersedia bagi pengguna. Secara umum, media sosial 

dapat digambarkan sebagai platform berbasis internet yang memungkinkan 

pengguna untuk berinteraksi, mempresentasikan diri, serta mengedepankan nilai 

dari konten yang dihasilkan oleh pengguna. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Media Sosial 

Menurut Andarwati (2016), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

bagaimana kita menggunakan media sosial, seperti suasana emosional atau mood 

yang kita rasakan, bagaimana kita menilai kepuasan dari penggunaannya, 

pandangan kita terhadap penggunaan media sosial, dan cara kita menilai nilai dari 

informasi yang kita dapatkan di dalamnya. 

Montag dan Reuter (dalam Aristanti & Rohmatun, 2021) mengemukakan 

pendapat bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi kecanduan internet 

atau kecanduan media sosial diantaranya yaitu:  

a. Faktor sosial  

Kesulitan dalam berkomunikasi atau masalah sosial yang dialami 

seseorang dapat menjadi penyebab dari penggunaan internet atau media sosial 

yang berlebihan. 
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b. Faktor psikologis  

Kecanduan internet disebabkan karena seseorang mengalami masalah 

psikologis seperti halnya depresi dan kecemasan.  

c. Faktor biologis  

Penelitian yang dilakukan Motang dan Reuter (2015) dengan 

menggunakan Functional Magnetic Resonance Image (FMRI) terlihat bahwa 

ada perbedaan dalam aktivitas otak antara individu yang mengalami 

kecanduan internet atau media sosial dibandingkan dengan individu yang 

tidak.  

Dari beberapa argumen yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat sejumlah faktor yang terkait dengan kecanduan media sosial, seperti 

faktor sosial, psikologis, dan biologis pada individu. Faktor-faktor ini sangat 

memengaruhi interaksi sosial. 

Faktor yang mempengaruhi intensitas dan jumlah penggunaan media 

sosial yang dijelaskan oleh Wijianto dan Ulfa (2016), antara lain: 

a. Usia, pengaruh usia pada penggunaan jejaring sosial terkait dengan 

kebutuhan remaja dan dewasa muda akan interaksi sosial, dorongan untuk 

mengekspresikan diri, dan keinginan untuk mengikuti perkembangan tren 

yang relevan dengan kelompok usianya. 

b. Jenis kelamin, perbedaan dalam penggunaan platform media sosial seperti 

instagram antara laki-laki dan perempuan dapat disebabkan oleh perbedaan 

dalam kebutuhan dan motivasi penggunaan yang berbeda antara kedua jenis 

kelamin tersebut. 
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c. Status ekonomi, penggunaan platform media sosial seperti Instagram juga 

terkait dengan status ekonomi individu. Status ekonomi ini berkaitan dengan 

ketersediaan akses internet serta kepemilikan perangkat yang diperlukan 

untuk mengakses media sosial Instagram. 

d. Kepribadian, kepribadian seseorang, kestabilan emosi, dan tingkat 

kepercayaan diri juga berpengaruh terhadap intensitas penggunaan dan 

pemanfaatan situs jejaring sosial. Menurut teori psikologi, terdapat lima 

faktor yang membentuk kepribadian seseorang, yaitu openness to experience 

(mengejar dan menghargai semua jenis pengalaman), conscientiousness 

(kepribadian yang teliti dan melakukan segala sesuatu dengan cermat), 

extraversion (jumlah dan intensitas interaksi interpersonal), agreeableness 

(keramahan), dan neuroticism (tingkat penyesuaian emosional dan 

ketidakstabilan). 

e. Motivasi, beberapa motivasi individu untuk menggunakan Instagram yaitu 

untuk bersosialisasi dengan orang lain, untuk mendapatkan hiburan, mencari 

status diri dan untuk mendapatkan berbagai informasi. 

f. Keterlibatan dengan media sosial terbagi menjadi tiga jenis: fisikal, personal, 

dan situasional. Keterlibatan personal merujuk pada ketertarikan, nilai-nilai, 

dan kebutuhan yang bertahan lama dan mendorong minat seseorang terhadap 

suatu objek. Keterlibatan fisikal adalah karakteristik khusus dari media sosial 

yang meningkatkan ketertarikan dan membuatnya berbeda dari yang lain. 

Sedangkan keterlibatan situasional adalah peningkatan sementara minat 
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terhadap suatu objek. Lama waktu penggunaan situs jejaring sosial yang 

meningkat menunjukkan tingkat keterlibatan seseorang dalam situs tersebut. 

 

3. Aspek-Aspek Penggunaan Media Sosial 

 Menurut Andarwati (2016) aspek-aspek intensitas penggunaan media 

sosial sebagai berikut:  

a. Perhatian, merupakan ketertarikan individu terhadap objek tertentu yang 

menjadikan target perilaku.  

b. Penghayatan, merupakan pemahaman dan penyerapan terhadap informasi 

sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang bersangkutan.  

c. Durasi, merupakan kebutuhan individu dalam selang waktu tertentu untuk 

melakukan perilaku yang menjadi target (lamanya selang waktu dalam satu 

jam).  

d. Frekuensi, merupakan banyaknya pengulangan perilaku menjadi terget 

(dalam kurun waktu satu hari). 

Menurut Ajzen (2005) aspek-aspek intensitas penggunaan media sosial 

sebagai berikut:  

a. Perhatian, merupakan ketertarikan individu terhadap objek tertentu yang 

menjadikan target perilaku.  

b. Penghayatan, merupakan pemahaman dan penyerapan terhadap informasi 

sebagai pengetahuan yang baru bagi individu yang bersangkutan.  
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c. Durasi, merupakan kebutuhan individu dalam selang waktu tertentu untuk 

melakukan perilaku yang menjadi target (lamanya selang waktu dalam satu 

jam).  

d. Frekuensi, merupakan banyaknya pengulangan perilaku menjadi terget 

(dalam kurun waktu satu hari). 

Menurut Kilamanca (2010) terdapat dua aspek penggunaan media sosial 

yaitu: 

a. Frekuensi, menunjukkan seberapa sering seseorang menggunakan internet 

untuk berbagai keperluan. Penggunaan ini diukur dalam interval waktu 

tertentu (seperti per hari, per minggu, atau per bulan). 

b. Durasi, mencakup informasi tentang seberapa lama seseorang menggunakan 

internet untuk berbagai tujuan. Penggunaan ini diukur dalam rentang waktu 

tertentu (misalnya per menit atau per jam). 

 

4. Indikator Penggunaan Media Sosial 

Menurut Novita Ekasari (2014) indikator dari penggunaan media sosial 

adalah sebagai berikut:  

a. Relationship yaitu dimana saat membangun hubungan dengan konsumen 

melalui media yang ada  

b. Komunikasi yaitu sebuah interaksi yang terjadi antara penjual dengan 

konsumen   

c. Interaksi pasca pembelian, yaitu sebuah interaksi yang terjadi dengan 

konsumen setelah konsumen membeli produk. 
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Menurut Rizky (2015) indikator dari penggunaan media sosial adalah 

sebagai berikut: 

a. Partisipasi, mendorong kontribusi dan umpan balik dari setiap orang yang 

tertarik atau berminat menggunakannya, hingga mengaburkan batas antara 

media dan audiens. 

b. Keterbukaan, kebanyakan media sosial terbuka bagi umpan balik dan 

partisipasi melalui saran, voting, komentar, dan berbagi informasi. Jarang 

sekali dijumpai batasan untuk mengakses dan memanfaatkan isi pesan 

c. Perbincangan, kemungkinan terjadinya perbincangan antara pengguna secara 

“dua arah”. 

d. Komunitas, media sosial memungkinkan terbentuknya komunitas-komunitas 

secara cepat dan berkomunikasi secara efektif tentang beragam 

isu/kepentingan. 

e. Keterhubungan, mayoritas media sosial tumbuh subur lantaran kemampuan 

melayani keterhubungan antara pengguna, melalui fasilitas tautan (links) ke 

website, sumber-sumber informasi, dan pengguna lainnya. 

Indikator penggunaan media sosial dalam penelitian ini sesuai dengan 

pendapat dari Mayfield (dalam Nurjannah, 2014) sebagai berikut:  

a. Partisipasi, media sosial mendorong kontribusi dan umpan balik (feedback) 

dari setiap oang yang tertarik. 

b. Keterbukaan, hampir semua pelayanan media sosial terbuka untuk umpan 

balik (feedback) dan partisipasi. Mendorong untuk melakukan pemilihan, 

berkomentar, dan berbagai informasi. 
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c. Perbincangan, komunikasi yang terjalin terjadi dua arah, dan dapat 

didistribusikan ke khalayak tentunya melalui media sosial tersebut.  

d. Komunitas, media sosial memberi peluang komunitas terbentuk dengan cepat 

dan berkomunikasi scara efektif. Komunitas saling berbagi minat yang sama, 

misalnya fotografi, isu-isu politik atau program televisi dan radio favorit. 

e. Keterhubungan, hampir semua social media berhasil pada saling 

keterhubung, membuat link pada situs-situs, sumber-sumber lain dan orang-

orang 

 

B. Body Dissatisfaction  

1. Definisi Body Dissatisfaction  

Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan, body dissatisfaction yaitu 

penilaian negatif terkait dengan ukuran dan bentuk tubuh, otot, dan berat badan, 

seringkali melibatkan perbedaan antara pandangan pribadi seseorang dengan 

persepsi orang lain terkait tubuh ideal atau fisik yang diinginkan. 

Menurut Rosen, Reiter dan Orosan (dalam Arsanti & Kartika, 2014) body 

dissatisfaction adalah keterikatan pikiran terhadap penilaian negatif terhadap 

penampilan fisik saat berada dalam lingkungan sosial seringkali melibatkan 

perbedaan persepsi antara individu terhadap penilaian tubuhnya sendiri dengan 

citra tubuh yang dianggap ideal. 

Cash dan Szymanski (1995) mendefinisikan body dissatisfaction sebagai 

evaluasi negatif terhadap ukuran, bentuk, otot, dan berat badan yang biasanya 

melibatkan evaluasi yang dirasakan berbeda antara tubuhnya dengan tubuh ideal 

yang diharapkan. Menurut Ogden (2000) body dissatisfaction adalah perbedaan 
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antara persepsi individu mengenai bentuk tubuh sebenarnya, dibandingkan 

dengan bentuk tubuh ideal mereka atau sebagai perasaan ketidakpuasan terhadap 

bentuk tubuh mereka. 

Menurut Thompson, Shroff, Herbozo, Cafri, dan Rodriguez (2007) body 

dissatisfaction merupakan kelanjutan dari adanya gangguan terhadap citra tubuh 

atau dari meningkatnya perhatian seseorang terhadap citra tubuhnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa individu yang sangat memperhatikan citra tubuhnya 

maka kemungkinan munculnya body dissatisfaction juga tinggi. Menurut Hall 

(2009) menyatakan body dissatisfactioen sebagai evaluasi negatif yang subyektif 

dari seseorang terahadap bagian tubuhnya. 

Seseorang dianggap memiliki kepuasan citra tubuh jika tingkat kepuasan 

terhadap citra tubuhnya tinggi. Sebaliknya, ketidakpuasan citra tubuh mengacu 

pada rendahnya tingkat kepuasan terhadap citra tubuhnya. Oleh karena itu, 

kepuasan citra tubuh dipandang sebagai suatu rentang kontinu, di mana pada 

salah satu ujungnya terdapat tingkat kepuasan tubuh yang rendah (body image 

dissatisfaction), sedang pada ujung yang lain kepuasan tubuh yang tinggi (body 

image satisfaction). Jika seseorang merasa penampilannya tidak memenuhi 

standar pribadinya, hal ini dapat mengakibatkan penilaian negatif terhadap 

tubuhnya. Lebih lanjut, hal ini dapat membuat individu menjadi lebih rentan 

terhadap rendahnya harga diri, depresi, kecemasan dalam situasi sosial, 

mengurung diri dari interaksi sosial, dan mengalami masalah disfungsi seksual. 

Berdasarkan sejumlah pengertian teori yang disebutkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa body dissatisfaction merupakan suatu kondisi psikologis di 
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mana seseorang merasakan ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya. Hal ini 

dapat terjadi karena pengaruh penilaian negatif dari lingkungan sosial, interaksi 

dengan lingkungan sekitar, perbandingan antara bentuk tubuh aktual dengan 

bentuk tubuh ideal yang diinginkan, serta adanya gangguan terhadap citra tubuh 

atau peningkatan perhatian terhadap citra tubuh. Seseorang yang mengalami 

body dissatisfaction cenderung memiliki pandangan negatif terhadap kondisi 

fisiknya, baik secara keseluruhan maupun terhadap bagian-bagian tubuh tertentu, 

yang dapat mengakibatkan rasa malu dan keinginan untuk menutupi tubuh. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Body Dissatisfaction 

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) menyebutkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi body dissatisfaction, yaitu:  

a. Jenis kelamin, adalah salah satu faktor yang dapat berpengaruh dalam 

perkembangan body image individu. Body dissatisfaction lebih sering terjadi 

pada perempuan dibandingan laki-laki. 

b. Hubungan interpersonal, feedback yang telah diterima oleh individu akan 

cenderung mempengaruhi perasaan dan pandangan individu mengenai 

penampilan fisik yang dimilikinya. 

c. Media massa, banyaknya menggunakan media dapat berpengaruh pada 

individu, konten yang ada pada media sering kali membentuk standar 

kencantikan perempuan seperti memiliki tubuh yang langsing. Dengan 

melihat banyaknya melihat media individu akan cenderung melakukan 

perbandingan sosial (komparasi sosial) antara dirinya dengan figur yang 

dianggap memiliki tubuh yang ideal. 
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Menurut Bremh (dalam rohmah, 2014), faktor-faktor yang menyebabkan 

timbulnya Body Dissatisfaction (ketidakpuasan bentuk tubuh) antara lain:  

a. Standar kecantikan yang tidak mungkin dicapai  

Setiap budaya dalam suatu daerah atau lokasi memiliki standar kecantikan 

yang mungkin berbeda-beda antara satu sama lain. Meskipun beragam, 

sebagian besar budaya cenderung memandang penampilan yang baik dan 

menarik sebagai status yang lebih tinggi, kesempatan yang lebih besar dalam 

hal menarik perhatian lawan jenis, dan hal-hal positif lainnya. Body 

Dissatisfaction merupakan kesenjangan antara bentuk tubuh yang ideal 

dengan bentuk tubuh individu yang sesungguhnya.  

b. Kepercayaan atau keyakinan  

Bahwa kontrol terhadap diri akan menghasilkan tubuh yang sempurna. 

Secara teori, salah satu hal yang dapat diubah dari tubuh adalah berat badan. 

Hal ini menjadikan berat badan sebagai target ketika seseorang tidak puas 

dengan aspek lain dari tubuhnya, seperti wajahnya, dan terkadang, aspek 

psikologis dari dirinya sendiri. Pernyataan ini mengindikasikan bahwa berat 

badan dipandang sebagai hasil dari kemampuan pengendalian diri seseorang. 

Lebih lanjut dijelaskan kembali bahwa kecantikan menyebabkan individu 

merasa bersalah dan frustrasi jika berat badannya tidak mencapai bentuk 

tubuh yang dianggap sempurna, karena pandangan tentang kecantikan 

mengindikasikan bahwa setiap wanita dapat mencapai berat badan yang ideal 

jika ia mampu mengendalikan dirinya.  
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c. Ketidakpuasan yang mendalam terhadap diri sendiri dan kehidupan  

 Ahli citra tubuh atau body image percaya bahwa body dissatisfaction, 

terutama jika meningkat menjadi rasa benci terhadap tubuhnya, merupakan 

gambaran harga diri yang rendah dan perasaan inadekuat. 

d. Kebutuhan akan kontrol  

Banyak hal yang tidak dapat diatasi atau dikendalikan dalam kehidupan 

manusia, dan sebagian dari masalah tersebut mungkin tidak memiliki 

jawaban, meskipun individu sangat menginginkan solusi atas masalah 

tersebut. Situasi semacam ini dapat mendorong orang untuk mengendalikan 

hal-hal yang masih dapat mereka kendalikan, seperti mengatur pola makan 

dan mengontrol berat badan. Dengan melakukan kontrol terhadap tubuh 

mereka, individu mungkin merasa terbantu karena mereka setidaknya 

memiliki kontrol atas aspek tertentu dalam kehidupan mereka. 

e. Hidup dalam budaya “First time expressions” 

Penampilan seseorang merupakan hal yang sangat penting. Ini dibuktikan 

dengan adanya penilaian terhadap orang lain yang ba.ru dikenal berdasarkan 

bagaimana orang tersebut berpakaian, cara berbicara, cara berjalan dan lain-

lain  
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Menurut Hui dan Brown dalam Puspitasari  (2017) faktor-faktor yang 

mempengaruhi body dissatisfaction antara lain:  

a. Mencemaskan kedekatan  

Munculnya body dissatisfaction pada diri individu berhubungan dengan 

peristiwa penolakan oleh orang-orang terdekat karena keadaan tubuh yang 

dimiliki. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa wanita cenderung memiliki 

kecemasan yang tinggi mengenai perubahan tubuh dikarenakan wanita lebih 

memiliki penghargaan terhadap penampilan fisik. Ketika tubuh seorang 

wanita berubah maka kecemasan akan muncul karena takut orang-orang 

terdekat akan menjauhinya.  

b. Perbedaan individu (Differentiation of self)  

Perbedaan individu berkaitan dengan evaluasi individu terhadap dirinya 

sendiri. Individu yang terlalu memperhatikan perubahan tubuh akan dapat 

meningkatkan resiko body dissatisfaction.  

c. Perbedaan budaya  

Perbedaan budaya dimana jika suatu budaya memiliki standar kecantikan 

tersendiri erat kaitannya dengan body dissatisfaction. 

d. Perbedaan gender  

Pria dan wanita memiliki perbedaan mengenai body dissatisfaction. 

Wanita baik usia remaja maupun dewasa cenderung memiliki resiko body 

dissatisfaction daripada pria. Hal ini dikarenakan wanita lebih memiliki 

perhatian tinggi terhadap penampilan fisik yang disebabkan oleh faktor dari 

luar maupun dari dalam diri individu tersebut.  
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Hal ini relevan dengan pendapat Chrisler dan Mc Creary (dalam 

Puspitasari, 2017) yang mengatakan bahwa seorang wanita pada umumnya ketika 

bertemu dengan teman-temannya akan membicarakan hal-hal yang berkaitan 

dengan penampilan fisik daripada pria. Ditambah lagi dengan sifat wanita yang 

lebih menggunakan sudut pandang orang lain sebagai poin penilaian tentang 

penampilannya. Selain itu, peran media seperti iklan televisi, film, majalah yang 

lebih mengekspos lebih banyak hal yang menarik dari wanita dapat menjadikan 

dorongan bagi wanita untuk dapat mencapai keadaan tubuh yang ideal seperti apa 

yang ditampilkan. 

 

3. Aspek-aspek Body Dissatisfaction 

Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) terdapat beberapa aspek dalam body 

dissatisfaction antara lain: 

a. Kognitif, pada aspek kognitif individu memiliki pemikiran sendiri tentang 

bagaimana bentuk tubuh dan penampilan yang dimilikinya. 

b. Afektif, pada aspek afektif merupakan aspek yang memperlihatkan mengenai 

perasaan individu mengenai bentuk tubuh dan penampilang yang dimilikinya, 

dimana individu akan merasa puas atau tidak terhadap bentuk tubuh dan 

penampilan yang dimilikinya. 

c. Perilaku, pada aspek perilaku ini merupakan suatu reaksi inidividu terhadap 

ketidakpuasaan dirinya terhadap bentuk tubuh dan penampilannya.  
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Menurut Rosen, Reiter dan Orosan (dalam Arsanti & Kartika 2014) aspek-

aspek dari body dissatisfaction antara lain yaitu: 

a. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh, yakni individu yang mengalami 

ketidakpuasan pada tubuhnya akan memberikan evaluasi yang negatif pada 

bentuk tubuhnya. 

b. Perasaan malu terhadap penampilan fisik, individu dapat mengalami perasaan 

malu terkait dengan penampilan fisik mereka. 

c. Body checking (Perilaku pemeriksaan tubuh), hal ini dapat mengarah pada 

perilaku pemeriksaan tubuh yang berulang, seperti sering memeriksa 

penampilan fisik melalui cermin atau menimbang berat badan secara 

berulang. 

d. Body camouflaging (Penyamaran tubuh), individu cenderung 

menyembunyikan atau menyamarkan bentuk tubuh mereka dari kenyataan 

sebenarnya. 

e. Menghindari situasi sosial, secara umum, individu yang merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuhnya cenderung menghindari situasi sosial yang berkaitan 

dengan penampilan fisik mereka. 

Aspek-aspek Body Dissatisfaction menurut Gerner dan Wilson (2005) 

menambahkan beberapa aspek ketidakpuasan bentuk tubuh antara lain:  

a. Body disparagement (meremehkan bentuk tubuh), bahwa seseorang sering 

meremehkan bagian tubuh tertentu ataupun keseluruhan tubuh.  

b. Feeling fat (perasaan gemuk), yaitu perasaan sering merasa gemuk atau 

memiliki berat badan berlebih.  
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c. Lower body fat (rendahnya lemak tubuh), yaitu menganggap tubuh yang ideal 

adalah tubuh yang memiliki sedikit timbunan lemak.  

d. Salience of weight and shape (arti penting dari berat dan bentuk), yaitu sikap 

mengutamakan pada berat serta bentuk tubuh seperti apa yang ideal. 

Cooper, Taylor, Cooper, dan Fairburn (dalam Amalia, Dewi, & 

Kusumastuti, 2018) juga mengungkapkan terdapat empat aspek body 

dissatisfaction yaitu:  

a. Self perception of body shape  

Bagian ini terkait dengan pandangan pribadi individu terhadap bentuk 

tubuhnya sendiri. Pemikiran dan penilaian negatif yang dimiliki individu 

tentang tubuhnya dapat menyebabkan rasa malu, kesedihan, dan kekecewaan 

saat berada dalam lingkungan sosial. 

b. Comparative perception of body image  

Bagian ini terkait dengan upaya membandingkan cara individu melihat 

tubuhnya sendiri dengan persepsi tubuh orang lain. Ketika individu merasa 

tidak puas dengan bentuk tubuhnya, mereka cenderung membandingkan 

tubuhnya dengan tubuh orang lain. 

c. Attitude concerning body image alteration  

Bagian ini terkait dengan sikap individu yang terlalu terobsesi dengan citra 

tubuhnya. Saat individu mulai menyadari perubahan bentuk tubuhnya dari 

ukuran sebelumnya, itu dapat menimbulkan perasaan aneh dan berkembang 

menjadi kecemasan. Akhirnya, individu mulai memperhatikan dan fokus pada 

citra tubuhnya agar tetap mempertahankan bentuk tubuh yang dianggap ideal. 
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d. Severe alteration in body perception  

Bagian ini terkait dengan perubahan yang cukup mencolok dalam 

pandangan individu terhadap bentuk tubuhnya. Umumnya, individu 

merasakan perubahan yang signifikan dalam bentuk tubuhnya ketika berada 

dalam lingkungan yang ramai, di mana mereka sering merasa diperhatikan 

dan dinilai oleh orang lain. 

 

4. Indikator Body Dissatisfaction 

Indikator dalam body dissatisfaction menurut Cash dan Pruzinsky (2002), 

antara lain:   

a. Evaluasi penampilan, individu melakukan penilaian terhadap bentuk tubuh 

dan penampilannya sendiri, menentukan sejauh mana mereka merasa puas 

atau tidak puas dengan kondisi tersebut. 

b. Orientasi penampilan, pada indikator ini individu melakukan segala cara 

untuk mengubah penampilan dirinya. 

c. Kecemasan terhadap kegemukan, individu cemas mengenai peningkatan berat 

badannya dan selalu waspada terhadap kemungkinan naiknya berat badan. 

d. Pengkategorian berat badan, individu mempersepsikan dirinya sendiri 

mengenai tubuhnya dan mengkelompokan dirinya sendiri temasuk dalam 

kategori ukuran tubuh yang seperti apa. 

e. Kepuasan terhadap bagian tubuh, pada aspek individu mengevaluasi kepuasan 

atau ketidakpuasan mereka terhadap bagian-bagian spesifik tubuh mereka, 

seperti wajah, rambut, pinggul, atau bahkan keseluruhan tubuh. 
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Menurut Nursyaifuddin (2016), terdapat beberapa komponen yang dapat 

digunakan sebagai indikator body dissatisfaction pada seorang individu, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Komponen kognitif  

Aspek kognitif melibatkan cara individu memandang dan berpikir tentang 

penampilan tubuhnya. Proses kognitif terjadi ketika individu memperoleh 

pengetahuan dan informasi tentang citra tubuh atau bentuk tubuh ideal yang 

disimpan dan diproses dalam ingatan mereka. Informasi ini berupa persepsi 

tentang bentuk dan ukuran tubuh yang dianggap positif atau negatif, yang 

diperoleh individu dari lingkungan sosial tempat mereka tinggal. 

b. Komponen perilaku  

Perilaku adalah hal yang muncul dikarenakan pengaruh komponen afektif 

dan kognitif. Dimana pemikiran mempengaruhi individu untuk bersikap. 

Perilaku yang berkaitan dengan body dissatisfaction contohnya penghindaran 

individu bertemu dengan orang lain dikarenakan ketidaknyamanan akan 

penampilan fisiknya, menutupi dan menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan 

yang sebenarnya.  

Adapun tiga komponen yang dijadikan sebagai indikator body 

dissatisfaction sebagaimana yang dikutip oleh Ellen prima dari Thomson (dalam 

Prima & Sari, 2013) yaitu: 

a. Afektif  

Seseorang yang mengalami body dissatisfaction memiliki pandangan 

negatif terhadap dirinya. Individu cenderung mengoreksi penampilan fisiknya 
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yang dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman terhadap tubuhnya sendiri 

sehingga tidak menyukai apa yang ada pada dirinya body dissatisfaction. 

b. Kognitif  

Seseorang yang mengalami body dissatisfaction terhadap tubuhnya 

memiliki pengetahuan yang luas tentang persepsi positif dan negatif 

mengenai citra tubuh dari lingkungan sosialnya. Ketika individu mengetahui 

tentang standar tubuh yang dianggap ideal dalam lingkungan tersebut, 

informasi itu akan tersimpan dalam ingatannya dan secara tidak sadar 

mendorong mereka untuk memperbaiki bentuk tubuh agar sesuai dengan 

standar yang dianggap ideal dalam lingkungan tersebut body dissatisfaction. 

c. Perilaku  

Seseorang yang mengalami body dissatisfaction terhadap tubuhnya 

berusaha untuk mencapai citra tubuh yang dianggap ideal baginya, salah 

satunya dengan menjalani diet untuk menjaga atau menurunkan berat 

badannya. Jika usaha tersebut tidak berhasil, itu dapat mempengaruhi perilaku 

individu dalam lingkungannya, seperti menghindari situasi dengan banyak 

orang, menyembunyikan atau menutupi penampilan fisiknya, dan 

menimbulkan perasaan ketidaknyamanan karena merasa kurang puas dengan 

penampilannya. 
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C. Fitness 

1. Definisi Fitness 

Fitness adalah tempat yang menyediakan berbagai fasilitas olahraga secara 

komprehensif. Saat ini, berolahraga di fitness tidak hanya menjadi kebutuhan, 

tetapi telah menjadi gaya hidup bagi masyarakat di Indonesia, seperti di Jakarta, 

Bandung, Surabaya, Denpasar, Medan, dan kota-kota besar lainnya. 

Menurut Giriwijoyo pusat kebugaran adalah suatu kegiatan dalam ruangan 

dengan menawarkan kegiatan olahraga dari yang tanpa menggunakan alat, 

sampai yang menggunakan alat-alat yang mahal dan canggih, yang diantaranya 

bertujuan prestasi.” Kemudian Hanafi menjelaskan bahwa: “pusat kebugaran 

adalah tempat olahraga dalam ruangan yang menawarkan berbagai program 

latihan kebugaran dengan fasilitas dan peralatan yang mutakhir” (Akizaku 

Olahraga, 2021). 

 

2. Fungsi dan Manfaat Fitness 

Secara umum, fitness adalah lokasi olahraga yang menyediakan berbagai 

fasilitas dalam satu tempat dengan tujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 

mencapai bentuk tubuh yang proporsional. Fitness memberikan manfaat besar 

bagi kesehatan fisik dan mental, seperti meningkatkan daya tahan tubuh, 

memperbaiki postur, serta meningkatkan kesehatan jantung dan metabolisme. 

Selain itu, juga dapat mengurangi stres, meningkatkan kualitas tidur, dan 

seringkali menjadi tempat untuk memperluas jaringan sosial atau membangun 

hubungan sosial baru (Akizaku Olahraga, 2021). 
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D. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Terhadap Body Dissatisfaction pada 

Wanita Anggota Fitness  

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) memaparkan 

bahwa pada tahun 2022 pengguna internet untuk mengakses media sosial 

mencapai 210 juta jiwa, dan pengguna mengakses media sosial melalui gawai 

(Riyanto, 2022). Lembaga We Are Social mempublikasikan hasil penelitian 

yang menyatakan rata-rata pengguna media sosial di Indonesia menggunakan 

waktu selama hampir 3 jam agar dapat terkoneksi dan sebagian besar pengguna 

menggunakan gawai untuk mengakses media sosial tersebut (Nasrullah, 2020). 

Saat ini, Instagram yang merupakan salah satu media sosial merupakan 

aplikasi yang paling banyak digunakan. Menurut Rizaty (dalam Anggrainy, 

2022) popularitas media sosial Instagram semakin meningkat dari tahun ke 

tahun dibandingkan dengan media sosial lain. Secara global pengguna Instagram 

telah mencapai 1,97 miliar pada tahun 2022. Menurut data dari  Prambors 

(dalam Anggrainy, 2022) Indonesia merupakan negara terbesar keempat dalam 

penggunaan Instagram dan tercatat 99,9 juta pengguna aktif Instagram selama 

bulan April 2022. Artinya, sepertiga populasi penduduk Indonesia aktif 

menggunakan Instagram pada pertengahan tahun 2022. 

Kehadiran perangkat teknologi telah memungkinkan individu untuk 

terkoneksi secara online kapan pun. Dengan demikian, mereka dapat memeriksa 

notifikasi yang masuk, berinteraksi secara online dengan orang lain, serta 

melihat gambar-gambar menarik yang muncul di media sosial. (Yundianto & 

Khatami, 2020). Gambar-gambar yang diunggah tersebut seringkali 
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menyebabkan kaum perempuan membandingkan diri mereka dengan foto-foto 

tersebut. Mereka melihat hal ini sebagai suatu bentuk kompetisi, di mana mereka 

merasa perlu mencapai standar kecantikan yang dianggap sebagai yang paling 

menarik (Aprilita & Listyani, 2016). Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologis, tetapi standar kecantikan ini juga terkait dengan harga diri dan 

identitas sosial, yang dianggap dapat membawa kebahagiaan bagi seseorang 

(Chervenic, 2015). Pada akhirnya, bermunculan perilaku yang tidak seharusnya 

dimunculkan individu di dalam dirinya. Perilaku tersebut   adalah body 

dissatisfaction.  

Body dissatisfaction adalah perasaan, pemikiran, dan penilaian negatif 

dari ketidakpuasaan individu yang melakukan evaluasi diri terhadap tubuhnya 

karena terdapat standar kecantikan dalam lingkungan sosialnya (Dewi, 2020). 

Body dissatisfaction atau ketidakpuasan citra tubuh merupakan perasaan, 

pikiran, dan penilaian negatif individu secara subjektif terhadap bentuk tubuhnya 

karena merasa tidak  ideal atau tidak sesuai harapan (Sumanty, 2018). Body 

dissatisfaction muncul di dalam diri individu karena adanya perilaku yang suka 

membandingkan diri terhadap individu lain termasuk yang dilihat melalui 

Instagram.  

Khususnya bagi para perempuan yang rajin memantau  Instagram atau 

mengikuti influencer Instagram. Sebagian besar perempuan merasa kurang puas 

dengan bentuk tubuh mereka karena adanya standar kecantikan yang telah 

dibentuk dalam masyarakat. Kriteria kecantikan seringkali terkait dengan kulit 

yang cerah, tubuh yang kurus, dan ketiadaan noda pada wajah. Hal ini 
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memunculkan perasaan perbandingan sosial di mana mereka membandingkan 

diri dengan individu lain yang dilihat di platform seperti Instagram (Lesatari, 

2022). 

Body dissatisfaction biasanya lebih umum terjadi pada wanita yang 

berada di awal masa dewasa. Kehidupan orang dewasa awal sangat perlu dan 

penting dalam menyelesaikan tugas perkembangannya, agar dalam 

kehidupannya tidak mengalami masalah yang berarti dan merasa bahagia 

menjalani kehidupan yang akan dijalani selanjutnya. Menurut Hurlock (dalam 

putri, 2009) dewasa awal memiliki tahapan tugas-tugas perkembangan, antara 

lain yaitu: mendapatkan suatu perkerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar 

hidup bersama dengan suami istri membentuk suatu keluarga, membesarkan 

anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai 

warga negara dan bergabung dalam suatu kelompok sosial.  

Wanita dewasa awal pun senantiasa memiliki keinginan untuk tampil 

menarik dihadapan individu lain (Wardani, 2022). Hal ini yang menyebabkan 

perhatian yang lebih besar terhadap penampilan tubuh mereka. Instagram yang 

menampilkan foto atau video, memungkinkan wanita dewasa awal melihat 

tubuh ideal sehingga melakukan evaluasi terhadap tubuhnya dan memberikan 

kategorisasi pada berat badan maupun bentuk dari tubuhnya tersebut (Astuti & 

Ningsih, 2021). 
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E. Kerangka Konseptual Penelitian 

Gambar. 1 

Kerangka Konseptual Penelitian 

 

 

F. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka peneliti mengajukan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap body dissatisfaction 

pada wanita anggota fitness. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap body 

dissatisfaction pada wanita anggota fitness. 

Penggunaan Media 

Sosial 

a. Perhatian 

b. Penghayatan 

c. Durasi 

d. Frekuensi 

Body 

Dissatisfaction 

a. Kognitif 

b. Afektif 

c. Perilaku 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian adalah variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y), yaitu: 

a. Variabel bebas (X): Penggunaan Media Sosial 

b. Variabel terikat (Y): Body Dissatisfaction 

 

B. Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2015), definisi operasional variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau nilai dari objek yang memiliki variasi tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti unutk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berikut adalah definisi operasional dari variabel yang digunakan: 

 

1. Penggunaan Sosial Media 

Menurut Andarwati (2016), media sosial adalah platform online yang 

menyediakan ruang bagi pengguna untuk berinteraksi satu sama lain melalui 

tulisan, visual, dan audiovisual. Fungsinya mencakup berbagai kegiatan, mulai 

dari menjalin hubungan bisnis hingga mencari teman dan membangun ikatan 

sosial. Andarwati (2016) juga menyebutkan aspek-aspek intensitas penggunaan 

media sosial, seperti perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi. 
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2. Body Dissatisfaction 

Cash dan Priuzinsky (2002) menjelaskan bahwa body dissatisfaction 

adalah penilaian negatif terhadap ukuran, bentuk, otot, dan berat badan. 

Umumnya, penilaian negatif ini muncul karena adanya perbedaan antara persepsi 

individu terhadap tubuhnya dengan citra fisik atau tubuh ideal yang dianggap 

oleh orang lain. Cash dan Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa ketidakpuasan 

tubuh memiliki tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan perilaku. 

 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah suatu area yang dapat 

digeneralisasikan yang terdiri dari subjek atau objek yang telah ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian membuat kesimpulan. Dalam penelitian 

ini populasinya merupakan seluruh anggota fitness yang terdaftar di beberapa 

tempat fitness di Banda Aceh. Namun dalam penelitian ini peneliti lebih 

memfokuskan pada dua lokasi fitness, yaitu Banda Fitness Center dengan jumlah 

populasi 80 orang dan Megafit Training Zone dengan jumlah populasi 400 orang, 

sehingga total populasi dalam penelitian ini adalah 480 orang anggota fitness. 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2019) sampel merupakan bagian dari karakteristik dan 

jumlah populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 
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memberikan peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap komponen 

populasi atau individu.  

Metode non-probability sampling yang digunakan adalah accidental 

sampling yaitu teknik penentuan sampel yang didasarkan pada kebetulan, siapa 

pun yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 

sampel jika dianggap bahwa orang yang kebetulan bertemu itu cocok sebagai 

sumber data (Sugiyono, 2014). Dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu, 

tenaga, biaya, maka jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 orang. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan pendekatan 

kuantitatif, khususnya metode skala. Dengan demikian, peserta diminta untuk 

memberikan tanggapan terhadap sejumlah pernyataan tertulis yang mencerminkan 

kondisi mereka, dengan memilih jawaban alternatif yang tersedia. Tujuannya 

adalah untuk menggali informasi yang relevan untuk keperluan penelitian ini. 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yang terdiri 

dari empat alternatif pilihan jawaban dan akan disajikan dalam bentuk pernyataan 

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang 

sesuai dan bersifat mendukung indikator pada variabel, sedangkan unfavorable 

merupakan pernyataan yang tidak sesuai dan tidak mendukung indikator pada 

variabel yang diteliti (Azwar, 2015). 
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Tabel 1.  

Bobot Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfovarable 
No. Alternatif Jawaban 

Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

1. Sangat Setuju (SS) 4 1 

2. Setuju (S) 3 2 

3. Tidak Setuju (TS) 2 3 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Kuesioner/angket adalah pengumpulan data yang telah dilakukan dengan 

cara memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Menurut Sugiyono (2017) menggambarkan kuesioner sebagai metode 

pengumpulan data yang melibatkan penyajian sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu, skala penggunaan sosial 

media dan body dissatisfaction. Skala penggunaan sosial media menggunakan 

beberapa aspek, yang terdiri dari: perhatian, penghayatan, durasi, dan frekuensi 

(Andarwati, 2016). Dan untuk skala body dissatisfaction memiliki beberapa 

aspek, yaitu: kognitif, afektif, dan perilaku (Cash & Pruzinsky, 2002). 

 Tabel 2.  

Blue Print  Skala Penggunaan Media Sosial 

No Aspek 
Nomor Aitem 

Jumlah Bobot 
Favorable Unfavorable 

1. Perhatian 1, 7, 13, 19, 25 5, 11, 17, 21, 29 10 25% 

2. Penghayatan 
2, 10, 18, 26, 

38 
6, 12, 22, 30, 40 10 25% 

3. Durasi 
3, 15, 27, 33, 

37 
9, 23, 31, 35, 39 10 25% 

4. Frekuensi 
4, 14, 20, 28, 

34 
8, 16, 24, 32, 36 10 25% 

Total 20 100% 
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Tabel 3.  

Blue Print Skala  Body Dissatisfaction 
No Aspek 

Nomor Aitem 
Jumlah Bobot 

Favorable Unfavorable 

1. Kognitif 
1, 9, 20, 23, 

34, 37 

4, 12, 17, 28, 33, 

40 
12 30% 

2. Afektif 
2, 5, 11, 13, 

22, 27, 36  

7, 10, 16, 25, 31, 

32, 38 
14 35% 

3. Perilaku 
3, 8, 15, 19, 

24, 29, 35 

6, 14, 18, 21, 26, 

30, 39 
14 35% 

Total 40 100% 

 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas  

Validitas mengukur seberapa akurat dan tepat suatu instrumen pengukur 

dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Pengujian validitas dapat dilakukan 

dengan validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi 

tes berdasarkan analisis rasional atau profesional judgement. Dalam penelitian ini 

yang menjadi panel ahli yang berkompeten atau profesional judgement adalah 

dosen pembimbing (Azwar, 2014). 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dapat dipercaya. Artinya, 

hasil pengukuran dianggap dapat dipercaya jika pengukuran tersebut dilakukan 

beberapa kali terhadap kelompok subjek yang sama dan menghasilkan hasil yang 

relatif serupa. Jika terdapat variasi yang besar dari waktu ke waktu, maka hasil 

pengukuran dianggap tidak dapat diandalkan dan disebut sebagai tidak reliabel. 
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Konsep reliabilitas mengacu pada konsistensi atau keandalan hasil skor yang 

mengandung makna ketelitian pengukuran (Azwar, 2014).  

Reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen yang dapat dipergunakan 

sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen dapat dipercaya dan reliabel 

yang tentunya akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.  Perhitungan 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan formula Alpha Cronbach (α) dengan 

bantuan program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 25.0 for 

windows. Suatu aitem dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas > 

0,7 begitu pula sebaliknya. 

 

F. Analisi Data 

Hipotesis dan tujuan penelitian ini yaitu untuk mencari pengaruh, maka 

data yang diperoleh akan diuji dengan syarat yaitu uji normalitas dan uji linieritas 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah data yang 

telah dikumpulkan memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov Test dengan 

bantuan fasilitas komputer yaitu SPSS (Statistic Program for Social Science) 

versi 23.0 for windows. Kaidah yang digunakan untuk menyetujui normalitas 

sebaran data adalah jika signifikansi p > 0,05 maka data berdistribusi normal, 

sebaliknya jika signifikansi p < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

(Sugiyono, 2015). 
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2. Uji Linearitas 

Uji linieritas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

antara variabel bebas, seperti penggunaan sosial media, dan variabel terikat yakni 

body dissatisfaction. Dua variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang linier 

apabila nilai p < 0,05, tetapi jika p > 0,05 maka pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat tidak linier (Sugiyono, 2015). Untuk mengetahui kedua 

variabel mempunyai pengaruh yang linear, peneliti akan menggunakan Test for 

Linearity dengan bantuan fasilitas komputer yaitu program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) versi 25.0 for Windows. 

 

3. Uji Regresi 

 Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen adalah regresi linear sederhana. Regresi 

linear sederhana merupakan alat pengukuran yang digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen, yang 

kemudian diolah menggunakan SPSS 25.0 for windows. Uji regresi sederhana 

ditinjau pada taraf signifikan 0,000 atau p<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Orientasi Kancah Penelitian 

Tahap orientasi kancah memiliki tahapan dilalui untuk mendapatkan 

pengenalan yang lebih jauh mengenai area penelitian yang spesifik dan 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

mengenai fenomena permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang akan 

dilakukan pada kesempatan ini adalah mengenai Pengaruh Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Body Dissatisfaction Pada Wanita Anggota Fitness. Dalam  

penelitian ini peneliti memfokuskan pada dua lokasi fitness, yaitu  Banda Fitness 

Center dan Megafit Training Zone. 

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, penelitian ini dilakukan di dua 

lokasi fitness, yaitu  Banda Fitness Center dan Megafit Training Zone. 

1. Banda Fitness Center 

Banda Fitness Center yang terletak di gampong Neusu Jaya berdiri pada 

tahun 2010, dan mulai beroperasi juga di tahun yang sama yaitu pada 03 Mei 

2010. Berdasarkan data yang diperoleh pada bulan Juni 2024 jumlah member 

aktif keseluruhan adalah 80 orang, diantaranya member pria berjumlah 30 

orang dan member wanita berjumlah 50 orang. Banda Fitness Center terdiri 

dari dua kelas yaitu: 

a. Senam, terdiri dari beberapa jenis, yaitu: pilates, aero, poundfit, zumba, 

strongnation, aerobik dan yoga. Senam di Banda Fitness Center dilakukan 
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setiap hari kecuali di hari Minggu yang dipandu langsung oleh 6 orang 

instruktur. 

b. Gym, terdiri dari beberapa alat, yaitu: treadmill, elliptical machine, smith 

machine, stationary bicycling, pec deck machine, leg press machine, lad 

pulldown machine, barbel, power rack, chest press machine dan bench 

press.   

  

2. Megafit Training Zone 

Megafit Training Zone terletak di gampong Blang Cut yang didirikan pada 

November 2021 dan mulai beroperasi pada tanggal 29 Mei 2022. Megafit 

Training Zone adalah tempat zona pelatihan, kebugaran dan gym yang 

dikhususkan pada member wanita saja. Selain menyediakan tempat untuk 

gym Megafit juga membuka kelas senam yang terdiri dari aerobik, zumba, 

combat fit, yoga dan poundfit yang dipandu langsung oleh 7 orang instruktur. 

Megafit buka pada hari Senin-Sabtu dimulai pukul 09.00 Wib dan tutup pukul 

22.00 Wib.  

Berdasarkan data yang diperoleh pada bulan Juni 2024 jumlah member 

aktif keseluruhan adalah 400 orang. Setiap member yang sudah mendaftar 

bisa mengikuti semua kelas yang ada baik itu kelas gym maupun kelas 

senam. Dengan kebijakan yang ada jadi para member dapat merasakan setiap 

jenis cabang tanpa terkecuali.   
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B. Persiapan Penelitian 

Persiapan peneliti yang pertama kali adalah mempersiapkan diri dengan 

baik untuk meminimalisir kesalahan yang tidak diinginkan selama proses 

penelitian. Persiapan penelitian dimulai dengan melakukan observasi dan 

wawancara pada beberapa subjek yang menjadi sasarannya di lokasi penelitian 

yang akan dilakukan. Setelah melakukan observasi dan wawancara awal, peneliti 

menyusun instrumen pengukuran yang akan digunakan dalam mengumpulkan 

data penelitian, serta mengurus surat izin untuk melakukan uji coba (tryout) 

instrumen pengukuran dan izin untuk melakukan penelitian. Setelah itu, peneliti 

akan melakukan proses penelitian hingga selesai. 

1. Penyusunan Alat Ukur 

Penelitian ini, menggunakan skala likert sebagai alat ukur untuk 

mengukur penggunaan media sosial dan body dissatisfaction. Untuk skala 

penggunaan media sosial, peneliti menyusun 40 aitem berdasarkan aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Andarwati (2016). Sedangkan untuk skala 

body dissatisfaction, peneliti menyusun 40 aitem berdasarkan aspek-aspek 

yang dikemukakan oleh Cash dan Pruzinky (2002). 

2. Pengurusan Surat Izin Penelitian 

Peneliti memperoleh surat izin melakukan penelitian yang dikeluarkan 

oleh Wakil Dekan Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Aceh 

dengan nomor surat 337/UM.M6/F/2024 pada tanggal 13 Juni 2024. Surat 

tersebut ditunjukan kepada Manager Banda Fitness Center dan Owner 

Megafit Training Zone. Kemudian pada tanggal 10 Juli 2024 Manager Banda 
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Fitness Center dan Owner Megafit Training Zone mengeluarkan surat balasan 

izin penelitian. 

 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Setelah melaksanakan persiapan penelitian, selanjutnya peneliti 

melakukan beberapa tahapan yang dijalankan sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama dilakukan pada tanggal 01 Juli 2024 di Banda Fitnes 

Center dengan membagikan skala  kepada 30 wanita anggota fitness yang 

secara langsung peneliti temui di Banda Fitness Center. 

2. Penelitian kedua dilakukan pada tanggal 04 Juli 2024 di Megafit Training 

Zone dengan membagikan skala  kepada 70 wanita anggota fitness yang 

secara langsung peneliti temui di Megafit Training Zone. 

Penelitian di Banda Fitnes Center dan Megafit Training Zone mencakupi 

jumlah sampel keseluruhan sebanyak 100 sampel penelitian. 

 

D. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi kecocokan sebuah item. 

Penelitian ini, dapat diarahkan dengan cara validitas diuji yang menggunakan 

penilaian ahli yaitu berperan sebagai dosen pembimbing. Dosen pembimbing 

akan mengevaluasi  dan memberikan saran terhadap item-item yang akan 

diuji, tepat atau tidaknya suatu item dapat diberikan sudut pandang yang 

berbeda. Setelah peneliti menyusun dan memperbaiki aitem-aitem tersebut, 
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dosen pembimbing akan menyatakan validitas aitem pada variabel tersebut 

dan jika item dianggap valid, maka penelitian dapat dilakukan. 

b. Diskriminasi Aitem Uji Coba 

Mengevaluasi item yang cocok, dilakukan diskriminasi item dengan 

memeriksa nilai Item-Total Correlation yang kurang dari < 0,3. Penelitian ini, 

aitem-aitem yang memiliki nilai Item-Total Correlation lebih besar dari > 0,3 

dianggap cocok untuk digunakan pada penelitian selanjutnya, sesuai dengan 

Azwar (2011).  

Setelah dilakukan analisis, ditemukan bahwa sebanyak 24 item dari 40 

item pada skala penggunaan media sosial yang dapat digunakan yaitu 2, 3, 4, 

5, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 20, 24, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 35, 37, 38 dan 

39. Sedangkan 16 item yang tidak dapat digunakan dan harus dikeluarkan 

yaitu 1, 6, 7, 8, 9, 15, 19, 21, 22, 23, 25, 29, 31, 34, 36 dan 40. Detail hasil 

analisis item skala penggunaan media sosial dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.  

Skala Penggunaan Media Sosial Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total Bobot 
F U 

1. Perhatian 

Ketertarikan 

individu terhadap 

media sosial 

1, 7, 13, 19, 

25 

5, 11, 17, 

21, 29 
10 25% 

2. Penghayatan 

a. Individu 

mampu 

memahami 

informasi yang 

didapatkan dari 

media sosial 

2, 10, 18 6, 12, 22 6 25% 
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b. Gemar 

mempraktikkan 

hal atau 

informasi yang 

ada di media 

sosial dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

26, 38 30, 40 4 

3. Durasi 

Individu dapat 

mengetahui 

lamanya rentang 

waktu dalam 

mengakses media 

sosial 

3, 15, 27, 

33, 37 

9, 23, 31, 

35, 39 
10 25% 

4. Frekuensi 

Banyaknya 

pengulangan 

mengakses media 

sosial 

4, 14, 20, 

28, 34 

8, 16, 24, 

32, 36 
10 25% 

Total  20 20 40 100% 
Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid 

Tabel 5. 

Skala Penggunaan Media Sosial Setelah Aitem Tidak Valid Dibuang 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
Valid Gugur 

1. Perhatian 
Ketertarikan individu 

terhadap media sosial 
4 1, 2, 7 4 

2. Penghayatan 

a. Individu mampu 

memahami 

informasi yang 

didapatkan dari 

media sosial 

5, 6 3 3 

b. Gemar 

mempraktikkan hal 

atau informasi 

yang ada di media 

sosial dalam 

kehidupan sehari-

hari 

9, 10, 12 8 4 

3. Durasi 

Individu dapat 

mengetahui lamanya 

rentang waktu dalam 

mengakses media sosial 

11, 13, 14, 18 15, 21 6 

4. Frekuensi 

Banyaknya 

pengulangan 

mengakses media 

sosial 

19, 20, 23, 24 16, 17, 22 7 

Total 14 10 24 

 



50 

 

 

Setelah dilakukan analisis, ada sisa 30 aitem dari 40 item yang masih 

dapat digunakan pada skala body dissatisfaction yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 

12, 13, 16, 17,  21, 22, 23, 25, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 34, 35, 36, 37, 38 dan 40. 

sementara 10 item lainnya dianggap tidak dapat digunakan dan harus dihapus dari 

penelitian yaitu 8, 14, 15, 18, 19, 20, 24, 27, 33 dan 39. Detail hasil analisis item 

skala body dissatisfaction tersedia pada tabel di bawah ini.  

Tabel 6.  

Skala Body Dissatisfaction Sebelum Aitem Tidak Valid Dibuang 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
F U 

1. Kognitif 
a. Pemikiran tentang bentuk 

tubuh 
1, 9 4, 12, 17 6 

  
b. Pemikiran tentang 

penampilan 
23, 34, 37 28, 33, 40 6 

2. Afektif 

a. Perasaan tentang bentuk 

tubuh dan penampilan 2, 5, 11, 13 7, 10, 16, 25 8 

b. Kepuasan tentang bentuk 

tubuh dan penampilan 
22, 27, 36 31, 32, 38 6 

3. Perilaku 

a. Perilaku terhadap 

ketidakpuasan bentuk 

tubuh 

3, 8, 15 6, 14, 18 6 

b. Perilaku ketidakpuasan 

penampilan 

19, 24, 29, 

35 

21, 26, 30, 

39 
8 

Total  20 20 40 
Ket : Nomor yang dicetak tebal merupakan aitem yang tidak valid 

 

Tabel 7. 

 Skala Body Dissatisfaction Setelah Aitem Tidak Valid Dibuang 

No Aspek Indikator 
Nomor Aitem 

Total 
F U 

1. Kognitif 
a. Pemikiran tentang 

bentuk tubuh 
1, 9 4, 12, 17 5 

  
b. Pemikiran tentang 

penampilan 
15, 20, 23 27, 28 5 

2. Afektif 

a. Perasaan tentang 

bentuk tubuh dan 

penampilan 

2, 5, 11, 13 7, 10, 16, 25 8 
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b. Kepuasan tentang 

bentuk tubuh dan 

penampilan 

19, 22 8, 14, 24 5 

3. Perilaku 

a. Perilaku terhadap 

ketidakpuasan 

bentuk tubuh 

3 6 2 

b. Perilaku 

ketidakpuasan 

penampilan 

15, 19 21, 26, 30 5 

Total  20 20 40 

 

Setelah memisahkan item-item yang valid dan tidak valid, sehingga 

dilakukannya penghapusan pada item-item yang tidak valid. Namun, penghapusan 

item-item ini tidak akan berdampak pada representasi aspek yang telah ditentukan 

pada kisi-kisi sebelumnya. Dengan kata lain, setiap pernyataan pada skala 

penggunaan media sosial dan body dissatisfaction tetap mencakup setiap aspek 

yang telah dirumuskan dalam kisi-kisi atau blueprint, meskipun item-item yang 

tidak valid telah dihapus. 

c. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien formula alpha cronbach. Hasil 

uji reliabilitas menunjukkan bahwa skala penggunaan media sosial yang terdiri 

dari 40 aitem memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,852, yang 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik. Setelah dilakukan penghapusan item-

item yang tidak valid, jumlah item yang tersisa menjadi 24 dan koefisien 

reliabilitas skala Asertivitas meningkat menjadi 0,915, menunjukkan tingkat 

reliabilitas yang tinggi.  
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Tabel 8.  

Hasil Uji Reliabilitas Skala Penggunaan Media Sosial Sebelum Aitem Gugur 

Dibuang 

Skala Formula Cronbach’s Alpha Jumlah 

Penggunaan Media Sosial 0,852 40 

 Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

Tabel 9. 

Hasil Uji Reliabilitas Skala Penggunaan Media Sosial Setelah Aitem Gugur 

Dibuang 

Skala Formula Alpha Cronbach Jumlah 

Penggunaan Media Sosial 0,915 24 

 Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

Uji reliabilitas juga dilakukan pada skala body dissatisfaction yang terdiri 

dari 40 item menunjukkan hasil reliabilitas yang baik dengan koefisien reliabilitas 

sebesar 0,907. Setelah dilakukan penghapusan aitem-aitem yang tidak valid, 

jumlah item yang tersisa menjadi 30 dan koefisien reliabilitas skala body 

dissatisfaction meningkat menjadi 0,937, menunjukkan tingkat reliabilitas yang 

tinggi.  

Tabel 10.  

Hasil Uji Reliabilitas Skala Body Dissatisfaction Sebelum Aitem Gugur Dibuang 

Skala Formula Cronbach’s Alpha Jumlah 

Body Dissatisfaction 0,907 40 

 Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

Tabel 11.  

Hasil Uji Reliabilitas Skala Body Dissatisfaction Setelah Aitem Gugur Dibuang 

Skala Formula Cronbach’s Alpha Jumlah 

Body Dissatisfaction 0,937 30 

 Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa skala penggunaan media 

sosial dan body dissatisfaction pada penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat baik dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 

 

2. Deskripsi Responden dan Data Penelitian 

a. Deskripsi Responden Penelitian 

Responden di dalam penelitian ini adalah wanita anggota fitness. Untuk 

menentukan jumlah sampel, digunakan teknik accidental sampling yaitu 

teknik penentuan sampel yang didasarkan pada kebetulan, siapa pun yang 

secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel 

jika dianggap bahwa orang yang kebetulan bertemu itu cocok sebagai sumber 

data. Dalam penelitian ini jumlah sampel adalah 100 orang.  

Tabel 12.  

Deskripsi Responden Penelitian 

Lokasi 
Usia 

Jumlah 
18-25 26-35 36-45 >46 

Banda Fitness Center 25 4 1 0 30 

Megafit Training Zone 44 22 4 0 70 

Total 69 26 5 0 100 

 Sumber : SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

b. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Variabel 

penggunaan media sosial dan body dissatisfaction dibagi ke dalam tiga 

kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Deskriptif statistik variabel 

penggunaan media sosial dan body dissatisfaction adalah sebagai berikut:  
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Tabel 13.  

Deskriptif Statistik 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Penggunaan 

Media Sosial 
100 50 96 69.18 9.855 

Body 

Dissatisfaction 
100 39 119 68.23 17.848 

Sumber : Olah Data SPSS 25.0 For Windows, tahun 2024 
 

Kategori skor penggunaan media sosial dan body dissatisfaction dibagi 

kedalam tiga kategori rendah, sedang dan tinggi. Untuk menentukan ketiga 

kategori tersebut, peneliti menggunakan rumus (azwar, 2010), yaitu sebagai 

berikut: 

Rendah  = X < ( ̅-1.SD) 

Sedang  = X < ( ̅-1.SD) ≤ X  ( ̅+1.SD) 

Tinggi = ( ̅+1.SD) ≤ X 

1. Penggunaan Media Sosial 

Rendah = X < (69,18 – 9,85)  

   = X < 59 

Sedang = (69,18 – 9,85) ≤ X (69,18 + 9,85)  

  = 59 ≤ X 79 

Tinggi = (69,18 + 9,85) ≤ X 

  = 79 ≤ X 

 

2. Body Dissatisfaction  

Rendah = X < (68,23 – 17,85)  

   = X < 50 

Sedang = (68,23 – 17,85) ≤ X (68,23 + 17,85)  
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  = 50 ≤ X 86 

Tinggi = (68,23 + 17,85) ≤ X 

 = 86 ≤ X 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka rentang frekuensi deskripsi data 

penelitian penggunaan media sosial dan body dissatisfaction peneliti jabarkan 

pada tabel berikut ini:  

Tabel 14.  

Kategori Data Penelitian 

Variabel Rentang Frekuensi Persentase Data Penelitian Total 

Penggunaan Media 

Sosial 

Rendah 

(50 - 58) 
Sedang 

(59 - 78) 
Tinggi 

(79 - 96) 100 

(100%) 
10 (10%) 74 (74%) 16 (16%) 

Body Dissatisfaction 

Rendah 

(39 - 49) 
Sedang 

(50 - 85) 
Tinggi 

(86 - 119) 100 

(100%) 12 (12%) 74 (74%) 14 (14%) 

Sumber : Olah data SPSS 25.0 for Windows, tahun 2024 

Berdasarkan analisis frekuensi kategori data penelitian di atas, untuk variabel 

penggunaan media sosial menunjukkan bahwa subjek penelitian di dominasi oleh 

subjek yang memiliki penggunaan media sosial kategori sedang yaitu berjumlah 

74 orang dengan persentase 74%. Kemudian diikuti oleh subjek dengan kategori 

penggunaan media sosial yang tinggi berjumlah 16 orang dengan persentase 16%, 

dan untuk kategori penggunaan media sosial  rendah sebanyak 10 orang dengan 

persentase 10%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial pada 

wanita anggota fitnes berada dalam kategori sedang atau tidak terlalu tinggi 

maupun terlalu rendah. 

Sementara itu, untuk variabel body dissatisfaction berdasarkan analisis 

frekuensi kategori data penelitian, menunjukkan dominasi wanita anggota fitness 
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dengan body dissatisfaction berada pada kategori sedang sebanyak 74 orang 

dengan persentase 74%. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata wanita anggota 

fitness mengalami body dissatisfaction yang sedang atau tidak terlalu tinggi 

maupun terlalu rendah. Lalu diikuti wanita anggota fitness dengan kategori body 

dissatisfaction tinggi sebanyak 14 orang (14%), dan kategori rendah sebanyak 12 

orang (12%).  

 

3. Uji Asumsi 

Uji asumsi dilakukan dengan uji normalitas dan uji linieritas terlebih dahulu 

sebagai syarat agar penelitian dapat dilakukan. Setelah syarat dari uji normalitas 

dan linearitas terpenuhi, maka penelitian dapat dilanjutkan hingga ke uji hipotesis 

berupa uji regresi untuk melihat pengaruh antar variabel.  

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas di dalam penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov Smirnov Test dengan tujuan untuk melihat sebaran data 

penelitian dalam suatu kelompok dan menentukan distribusi data apakah 

normal ataupun tidak. Ketentuan dalam uji normalitas ini apabila nilai 

signifikansi >0.05, maka data tersebut berdistribusi normal. Sementara 

apabila nilai signifikansi berada <0.05, maka data yang digunakan tidak 

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas di dalam penelitian ini dijelaskan 

dalam tabel berikut : 
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Tabel 15.  

Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov 

Smirnov Test 
Sig (P) Keterangan 

Penggunaan Media 

Sosial (X) 0,990 0,281 Normal 

Body Dissatisfaction (Y) 

 Sumber : Olah Data SPSS 21.0 For Windows, tahun 2024 

   

  Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada tabel diatas 

menunjukkan bahwa data variabel penggunaan media sosial dan variabel 

body dissatisfaction memiliki nilai signifikansi (p) 0,281 atau berada >0.05 

yang artinya kedua data dari kedua variabel tersebut bersifat normal. 

Sehingga untuk uji asumsi yang pertama yaitu uji normalitas terpenuhi.  

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas di dalam penelitian ini menggunakan metode Test For 

Linearity. Dengan ketentuan dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang 

linier apabila nilai signifikansi deviation from linearity <0,05, sementara jika 

nilai signifikansi deviation from linearity berada >0.05, maka tidak terdapat 

hubungan yang linier secara signifikan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hasil uji linieritas penelitian ini dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 16.  

Hasil Uji Linearitas 

Variabel F Sig (P) Keterangan 

Penggunaan Media 

Sosial (X) 
59.971 0.000 Linear 

Body Dissatisfaction (Y) 

 Sumber : Olah Data SPSS 21.0 For Windows, tahun 2024 

 Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi (P) berada di angka 

0,000 yang berarti berada <0.05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
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hubungan yang linear antara variabel penggunaan media sosial (X) dan 

variabel body dissatisfaction (Y).  

 

4. Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi terpenuhi, selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis 

untuk melihat seberapa berpengaruh penggunaan media sosial terhadap body 

dissatisfaction. 

Uji hipotesis yang digunakan di dalam penelitian ini adalah uji regresi 

sederhana. Uji regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Dengan ketentuan jika nilai p<0,05, 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sebaliknya, jika nilai P>0,05, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. 

Tabel 17.  

Hasil Uji Hipotesis 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 10168.717 1 10168.717 46.639 0.000
b
 

Residual 21366.993 98 218.031   

Total 31535.710 99    

a. Dependent Variable: Variabel terikata 

b. Predictors: (Constant), Variabel bebasb 

 Sumber : Olah Data SPSS 25.0 For Windows, tahun 2024 

Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan nilai F hitung 46.639 dengan 

nilai signifikansi 0.000<0.05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

penggunaan media sosial memiliki pengaruh terhadap variabel body 

dissatisfaction.  
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Tabel 18.  

Hasil Analisis Uji Regresi 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .568
a
 .322 .316 14.76586 .322 46.639 1 98 0.000 

a. Predictors: (Constant), Asertivitass_X 
Sumber : Olah Data SPSS 25.0 For Windows, tahun 2024 

Besarnya pengaruh variabel penggunaan media sosial (X) terhadap 

variabel body dissatisfaction (Y) ditunjukkan pada tabel model summary di 

atas. Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa besarnya nilai regresi 

atau pengaruh yaitu sebesar 0.322 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh  penggunaan media sosial (X) terhadap variabel body 

dissatisfaction (Y) sebesar 32,2%. Sementara untuk sisanya 67,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Tabel diatas menunjukkan juga seberapa besar hubungan antara 

variabel X dan Y, maka diperoleh nilai korelasinya sebesar 0.568. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel penggunaan media sosial dan body 

dissatisfaction memiliki hubungan yang positif, semakin tinggi penggunaan 

media sosial wanita anggota fitness maka semakin tinggi kemungkinan 

mengalami body dissatisfaction begitu juga sebaliknya semakin menurun 

penggunaan media sosial maka semakin menurun body dissatisfaction wanita 

anggota fitness. 

Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
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Hipotesis di dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap body dissatisfaction pada wanita anggota fitness.      

 

E. Pembahasan 

Pada variabel penggunaan media sosial mayoritas wanita anggota fitness 

yang menggunakan media sosial berada dalam kategori sedang yaitu sebanyak 74 

orang dari total 100 subjek atau jika persentasekan mencapai 74%. Sementara 

jumlah wanita anggota fitness yang memiliki penggunaan sosial media tinggi 

yaitu sebanyak 16 orang (16%). Untuk wanita anggota fitness yang memiliki 

penggunaan sosial media dengan kategori rendah sebanyak 10 orang (10%) 

dengan total 100%. 

Sementara itu, untuk variabel body dissatisfaction, mayoritas wanita 

anggota fitness yang mengalami body dissatisfaction juga berada dalam kategori 

sedang yaitu sebanyak 74 orang atau sekitar 74%. Sementara jumlah wanita 

anggota fitness yang mengalami body dissatisfaction tinggi yaitu sebanyak 14 

orang (14%). Untuk wanita anggota fitness yang mengalami body dissatisfaction 

dengan kategori rendah sebanyak 12 orang (12%) dengan total 100%. 

Hasil penelitian koefisien regresi menunjukkan nilai signifikansi 0.000 < 

0.05, hal ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan penggunaan 

media sosial terhadap body dissatisfaction pada wanita anggota fitness. Besar 

pengaruh penggunaan media sosial terhadap body dissatisfaction berdasarkan 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.322 atau sekitar 32,2%. Sementara 

sekitar 67,8% sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti di 

dalam penelitian ini.  
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Penelitian ini memiliki relevansi dengan hasil studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sari, Komaruddin, dan Setiyani (2021), mengemukakan bahwa 

salah satu faktor penyebab remaja perempuan mengalami ketidakpuasan terhadap 

citra tubuh adalah penggunaan media sosial Instagram. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

sosial Instagram terhadap body image pada remaja perempuan sebesar 62%. Hal 

ini membuktikan bahwa penggunaan media sosial Instagram turut berperan dalam 

memprediksi ketidakpuasan remaja perempuan terhadap body image yang 

dimiliki. Dengan demikian, semakin sering remaja perempuan menggunakan 

Instagram, semakin besar kemungkinan mereka mengalami ketidakpuasan 

terhadap body image mereka.  

Penelitian ini juga  sejalan dengan penelitian Marizka (2019), yang 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan partisipan sebanyak 403 orang 

dewasa awal di Kota Bandung. Marizka memfokuskan pada bagaimana 

penggunaan media sosial mempengaruhi persepsi tubuh individu dan tingkat 

ketidakpuasan terhadap tubuh mereka sendiri. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial berpengaruh signifikan 

terhadap ketidakpuasan pada tubuh, ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0.006<0.05. Temuan ini mendukung pandangan bahwa eksposur yang berlebihan 

terhadap konten media sosial, yang sering kali menampilkan standar kecantikan 

yang tidak realistis, dapat berdampak negatif pada citra tubuh individu. 

Variabel penggunaan media sosial dan body dissatisfaction juga 

menunjukkan hubungan positif yaitu sebesar 0,568, semakin tinggi penggunaan 
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media sosial wanita anggota fitness maka semakin tinggi kemungkinan wanita 

anggota fitness mengalami body dissatisfaction. Begitu juga sebaliknya semakin 

menurun penggunaan media sosial maka semakin menurun juga body 

dissatisfaction wanita anggota fitness.  

Penelitian ini juga relevan dengan hasil studi sebelumnya yang dilakukan 

oleh Maimunah dan Satwika (2021) melibatkan 228 subjek perempuan dewasa 

awal yang sedang menjalani pendidikan sebagai mahasiswa di Kota Surabaya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi korelasi sebesar 0,015 

(sig < 0,05). Hasil uji hipotesis product moment menunjukkan nilai koefisien R 

sebesar 0,028. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan cukup 

signifikan antara intensitas penggunaan media sosial dengan body dissatisfaction. 

Hasil positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial, semakin tinggi pula kecenderungan mengalami body dissatisfaction. 

Hubungan yang positif disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk paparan 

terhadap gambar dan konten yang menampilkan standar kecantikan yang tidak 

realistis (Kharizta, 2018). Media sosial sering kali memprioritaskan konten yang 

menarik perhatian, seperti gambar tubuh yang ideal, yang pada gilirannya dapat 

memicu perbandingan sosial negatif. 

Salah satu teori yang relevan adalah Teori Perbandingan Sosial (Social 

Comparison Theory) yang dikemukakan oleh Leon Festinger (dalam Putri, 2018). 

Teori ini menyatakan bahwa individu cenderung membandingkan diri mereka 

dengan orang lain sebagai cara untuk mengevaluasi dan meningkatkan diri. Dalam 
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konteks media sosial, wanita mungkin merasa tertekan untuk mencapai standar 

kecantikan yang dilihat sering kali tidak realistis dan teredit. 

Menurut Albert Bandura (dalam Warini, Hidayat & Ilmi, 2023) Individu 

belajar melalui observasi dan tiruan, paparan berulang terhadap konten yang ideal 

dapat menyebabkan distorsi persepsi terhadap tubuh sendiri, yang memperburuk 

ketidakpuasan tubuh. Dengan demikian, intervensi yang menekankan pada 

peningkatan self-esteem dan edukasi mengenai citra tubuh yang sehat, serta 

pemahaman kritis terhadap konten media sosial, sangat penting untuk mengurangi 

dampak negatif ini. 

Usman (2022) menjelaskan bahwa ketidakpuasan tubuh bisa dikurangi 

dengan teknik restrukturisasi kognitif, yang bertujuan mengubah pikiran negatif 

menjadi positif. Proses ini melibatkan enam tahap: rasionalisasi, identifikasi 

pikiran dalam situasi tertentu, pengenalan dan latihan coping thought, peralihan 

pikiran negatif ke coping thought, latihan penguat positif, dan evaluasi. 

Kekurangan dalam penelitian ini adalah keterbatasan dalam generalisasi 

hasil. Karena partisipan penelitian ini hanya terdiri dari wanita dan jumlah sampel 

yang relatif kecil pada anggota pusat kebugaran, hasilnya mungkin tidak berlaku 

untuk populasi wanita secara umum. Wanita yang aktif di pusat kebugaran 

mungkin sudah memiliki tingkat kesadaran tubuh yang berbeda dibandingkan 

dengan mereka yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan kebugaran rutin. Selain 

itu, penelitian ini mungkin tidak memperhitungkan variabel-variabel lain yang 

dapat mempengaruhi ketidakpuasan tubuh, seperti faktor psikologis dan 

lingkungan sosial.  
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Penggunaan media sosial sebagai variabel juga memerlukan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai jenis platform yang digunakan, konten yang 

dilihat, dan interaksi sosial yang terjadi di dalamnya, yang mungkin tidak 

sepenuhnya terukur dalam penelitian ini. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih beragam dan pendekatan 

metodologis yang lebih komprehensif untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

holistik mengenai dampak media sosial terhadap ketidakpuasan tubuh. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media sosial terhadap body 

dissatisfaction pada wanita anggota fitness dengan persentase besarnya pengaruh 

media sosial terhadap body dissatisfaction 32,2% (R Square 0.322), sementara 

sisanya sebesar 67,8% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Uji regresi sederhana menunjukkan nilai signifikansi 0.000 atau < 

0.05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang positif sebesar 0,568 antara dua variabel, yang berarti semakin 

tinggi penggunaan media sosial wanita anggota fitness maka semakin tinggi 

kemungkinan wanita anggota fitness mengalami body dissatisfaction, begitu juga 

sebaliknya semakin menurun penggunaan media sosial maka makin menurun 

juga body dissatisfaction wanita anggota fitness. 

Hasil penelitian juga menunjukkan body dissatisfaction pada wanita 

anggota fitness berada dalam kategori sedang, hal ini diikuti dengan penggunaan 

media sosial pada wanita anggota fitness juga berada dalam kategori sedang. Hal 

ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan media sosial pada 

wanita anggota fitness, maka semakin tinggi pula kemungkinan mengalami body 

dissatisfaction. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti maka saran yang 

dapat diberikan adalah: 

1. Bagi Banda Fitness Center 

Saran yang dapat diberikan untuk Banda Fitness Center yaitu dapat 

meningkatkan kesadaran tentang dampak negatif dari media sosial. 

Tempatkan poster dan brosur informatif di area gym yang menjelaskan 

pentingnya memiliki persepsi tubuh yang sehat dan realistis. Selain itu, 

adakan seminar atau workshop yang membahas cara-cara positif 

menggunakan media sosial serta strategi untuk mengurangi dampak 

negatifnya. Dengan demikian, Banda Fitness Center dapat membantu 

anggotanya mengembangkan citra tubuh yang lebih positif dan mengurangi 

body dissatisfaction yang disebabkan oleh media sosial 

2. Bagi Megafit Training Zone 

Saran yang dapat diberikan untuk Megafit Traing Zone yaitu sebaiknya 

diadakan sesi edukasi tentang citra tubuh positif dan manajemen penggunaan 

media sosial. Selain itu, penting untuk mendorong lingkungan yang 

mendukung di mana wanita merasa nyaman dan percaya diri dengan 

penampilan mereka, sehingga dapat mengurangi tekanan dari standar 

kecantikan yang tidak realistis. 

3. Bagi Member Wanita Anggota Fitness 

Bagi wanita anggota fitness, penggunaan media sosial dapat dimanfaatkan 

sebagai alat untuk meningkatkan motivasi dan konsistensi dalam berolahraga. 
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Dengan mengikuti akun-akun fitness yang inspiratif, bergabung dalam 

komunitas online yang positif, dan berbagi pencapaian pribadi, anggota dapat 

merasa lebih termotivasi dan terinspirasi. Selain itu, media sosial juga dapat 

menjadi sumber informasi tentang berbagai jenis latihan, tips kesehatan, dan 

nutrisi yang dapat mendukung perjalanan kebugaran. Namun, penting untuk 

selalu kritis dan selektif dalam memilih konten yang diikuti, agar tetap fokus 

pada tujuan kebugaran yang sehat dan realistis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian 

ini hanya melibatkan wanita anggota fitness, sehingga hasilnya mungkin tidak 

dapat digeneralisasi untuk populasi yang lebih luas. Kedua, metode 

pengumpulan data yang digunakan, seperti kuesioner, tidak sepenuhnya 

menggambarkan kompleksitas pengalaman individu terkait penggunaan 

media sosial dan body dissatisfaction. Selain itu, penelitian ini hanya 

berfokus pada media sosial secara umum tanpa mempertimbangkan 

perbedaan platform atau jenis konten yang diakses. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel, mempertimbangkan 

pendekatan kualitatif, dan meneliti perbedaan dampak dari berbagai platform 

media sosial untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.   
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LAMPIRAN I 

Skala Tryout Penggunaan Media Sosial Dan Body Dissatisfaction  

 

Assalamu'laikum Wr.Wb 

Dengan Hormat, saya Cut Sri Wahyuni, Mahasiswi Fakultas Psikologi 

Universitas Muhammadiyah Aceh. Pada saat ini sedang melakukan penelitian 

dalam rangka menyusun tugas akhir. Saya bermaksud untuk meminta kesediaan 

anda untuk berpartisipasi dengan cara mengisi skala ini. Skala ini digunakan 

hanya untuk penelitian semata dan identitas anda akan dirahasiakan. Oleh karena 

itu, saya memohon kesediaan anda untuk mengisi skala ini dengan sebenar-

benarnya. 

Petunjuk Pengisian :  

Sebelum mengisi skala ini, terlebih dahulu mengisi identitas diri anda. 

Selanjutnya, anda dapat mengisi pernyataan yang telah tersedia. Jawablah 

pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda sendiri.  

Pilihan Jawaban Berupa: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

Saya mengucapkan ribuan terima kasih kepada yang telah berpartisipasi dalam 

membantu saya menyelesaikan penelitian ini. Semoga kita diberikan kesehatan 

dan selalu dalam lindungan Allah SWT. Aamiin 

Wassalamu'alaikum Wr.Wb. 
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IDENTITAS SUBJEK 

Nama/Inisial    : 

Jenis Kelamin    : 

Usia      : 

Alamat     : 

Tanggal Bergabung (Member) : 

Media Sosial Yang Digunakan : 

 

1. Skala Tryout Penggunaan Media Sosial  

Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan. Silahkan dibaca dan dipahami 

setiap pernyataan yang disediakan, Tidak terdapat jawaban yang salah dan 

kerahasian anda dalam pengisian skala ini akan dijaga dengan sebaik-baiknya. 

Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai. 

Pilihan jawaban berupa: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 
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No. Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya melupakan tugas ketika sudah 

menggunakan media sosial 
    

2 
Saya bisa menyaring informasi yang ada di 

media sosial 
    

3 

Dalam sehari saya menghabiskan waktu 

lebih dari 2 jam untuk mengakses media 

sosial 

    

4 
Saya dapat menghabiskan waktu berjam-

jam untuk mengakses media sosial 
    

5 
Saya mudah bosan saat sedang mengakses 

media sosial 
    

6 
Saya tidak bisa membedakan berita hoax 

dan  asli di media sosial 
    

7 
Saya tidak bisa melakukan kegiatan lain 

saat sedang menggunakan media sosial 
    

8 
Saya sering kehilangan banyak waktu 

karena terlalu lama mengakses media sosial 
    

9 
Saya mengakses media sosial kurang dari 2 

jam dalam sehari 
    

10 
Banyak manfaat yang saya dapatkan ketika 

mengakses media sosial 
    

11 
Saya tidak begitu menikmati media sosial 

saat menggunakannya 
    

12 
Saya merasa menggunakan media sosial 

hanya membuang-buang waktu 
    

13 
Apapun kondisinya, saya menyempatkan 

untuk menggunakan media sosial 
    

14 Saya mengakses media sosial setiap hari     
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15 

Saat sedang senggang, saya dapat 

menghabiskan waktu 20 menit untuk 

mengakses media sosial 

    

16 
Saya mengakses media sosial hanya ketika 

waktu senggang saja 
    

17 
Mengakses media sosial bukanlah hal yang 

menarik bagi saya 
    

18 
Saya suka mengikuti informasi yang saya 

lihat di media sosial 
    

19 
Saya suka update kegiatan sehari-hari di 

media sosial 
    

20 
Dalam sehari, saya mengakses media sosial 

lebih dari 5 kali 
    

21 
Saya tidak suka update status di media 

sosial 
    

22 
Saya tidak mudah terpengaruh hal atau 

informasi dari media sosial 
    

23 

Meskipun memiliki waktu senggang, saya 

lebih baik melakukan aktivitas lainnya 

daripada menghabiskan waktu hanya untuk 

mengakses media sosial 

    

24 
Saya membatasi diri untuk mengakses 

media sosial 
    

25 
Saya tidak suka diganggu saat sedang 

mengakses media sosial 
    

26 

Beberapa hal yang sedang menjadi trend di 

media sosial saya peraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

27 
Saya tidak tenang apabila tidak bermain 

media sosial lebih dari 3-4 jam 
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28 

Saat senggang, saya dapat menghabiskan 

waktu 20 menit untuk mengakses media 

sosial 

    

29 
Saya bisa mengerjakan tugas sambil 

mengkases media sosial 
    

30 
Saya tidak begitu mengikuti informasi yang 

ada di media sosial 
    

31 
Bermain media sosial terlalu   lama 

dapat membuang-buang waktu 
    

32 
Saya mengakses media sosial hanya sekali 

dalam sehari 
    

33 
Menghabiskan waktu dengan bermain 

media sosial dapat membuat hati senang 
    

34 
Dalam seminggu, saya mengakses media 

sosial lebih dari 10 kali 
    

35 
Mengakses media sosial terlalu lama dapat 

membuat saya bosan 
    

36 
Saya mengakes media sosial kurang dari 5 

kali dalam seminggu 
    

37 
Saat waktu luang akan saya habiskan untuk 

mengakses media sosial 
    

38 

Barang-barang yang saya gunakan 

kebanyakan berasal dari iklan yang saya 

temui di media sosial 

    

39 
Saya mengakses media sosial saat butuh 

saja 
    

40 
Saya tidak mengikuti apa yang menjadi 

trend di media sosial 
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2. Skala Tryout Body Dissatisfaction  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak menarik secara fisik     

2 
Saya merasa sangat tidak nyaman dan tidak 

percaya diri dengan bentuk tubuh saya 
    

3 

Saya selalu berusaha menutupi bagian-

bagian tubuh saya yang tidak saya sukai 

dengan pakaian yang longgar dan tidak 

ketat 

    

4 Saya sangat menyukai postur tubuh saya      

5 
Saya merasa sedih setiap kali melihat 

cermin dan melihat bentuk tubuh saya 
    

6 Saya selalu menampilkan diri apa adanya     

7 
Saya merasa bentuk tubuh saya saat ini 

sudah ideal 
    

8 

Saya sering menghindari situasi-situasi di 

mana saya harus memperlihatkan tubuh 

saya, seperti berenang atau ganti baju di 

depan anggota fitness lainnya 

    

9 
Menurut saya ukuran tubuh saya terlalu 

besar dan tidak proporsional. 
    

10 
Saya sangat senang bercermin karena 

bentuk tubuh yang ideal 
    

11 
Saya merasa  khawatir setiap kali ada orang 

yang memperhatikan penampilan saya 
    

12 
Menurut saya ukuran tubuh saya sudah 

sesuai dengan berat badan saya 
    

13 

Saya marah pada diri sendiri karena tidak 

bisa tampil lebih baik dan menarik seperti 

orang lain 

    

14 
Saya tidak sungkan ketika harus ganti baju 

didepan rekan saya ditempat fitness 
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15 
Saya selalu mengkomsumsi makanan yang 

sehat untuk terhindar dari kegemukan 
    

16 
Saya sangat senang apabila ada orang yang 

mengomentari penampilan saya 
    

17 
Menurut saya jika berat badan naik saya 

tidak perlu merasa cemas  
    

18 
Saya tidak membatasi makanan yang ingin 

saya konsumsi 
    

19 

Saya sering menghindar dari aktivitas-

aktivitas sosial atau situasi yang melibatkan 

penampilan fisik saya 

    

20 
Menurut saya jika berat badan saya naik 

saya harus melakukan diet 
    

21 
Saya sangat senang mengikuti aktivitas-

aktivitas sosial 
    

22 
Saya tidak puas dengan bentuk tubuh saya 

meskipun sehat dan bugar 
    

23 
Saya tidak menarik dan tidak percaya diri 

dengan penampilan saya. 
    

24 

Saya sering menghabiskan banyak waktu 

dan uang untuk membeli pakaian, 

kosmetik, atau perawatan kecantikan demi 

memperbaiki penampilan saya 

    

25 Saya sangat bangga dengan diri sendiri     

26 

Saya senang berpenampilan apa adanya 

tanpa membandingkan dengan penampilan 

orang lain 

    

27 
Menurut saya perlu banyak melakukan 

perubahan untuk bentuk tubuh yang ideal. 
    

28 
Saya selalu percaya diri dengan apapun 

yang saya pakai 
    

29 

Saya terobsesi untuk selalu terlihat 

sempurna, walau penampilan saya sudah 

cukup baik 
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30 

Saya tidak mudah terpengaruh dengan 

penampilan terutama mengikuti trend 

media sosial 

    

31 

Saya puas dengan bentuk tubuh saya, 

karena saya tahu saya sudah berusaha 

untuk sehat dan bugar 

    

32 
Tubuh saya sudah cukup ideal dan tidak 

perlu melakukan banyak perubahan lagi 
    

33 
Menurut saya apapun yang sedang trending 

di sosial media penting untuk diikuti agar 

tidak ketinggalan zaman 

    

34 
Menurut saya gaya berpakaian saya  tidak 

modis dan selalu ketinggalan zaman  
    

35 

Saya terkadang melakukan tindakan yang 

berbahaya, seperti memaksakan diri untuk 

berolahraga secara berlebihan atau 

membatasi makan, demi mencapai 

penampilan yang diinginkan 

    

36 
Penampilan saya saat ini belum membuat 

saya nyaman dan puas secara keseluruhan 
    

37 

Menurut saya penampilan saya tidak 

sebagus orang-orang di sekitar saya 

maupun di media sosial 

    

38 
Saya sangat puas dan nyaman dengan 

penampilan saya secara keseluruhan 
    

39 
Saya tidak akan menyiksa diri hanya untuk 

mendapatkan penampilan yang menarik 
    

40 

Penampilan  saya tetap bagus meskipun 

tidak menggunakan produk yang sama 

seperti yang ada di media sosial 
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LAMPIRAN II 

Skala Penelitian Penggunaan Media Sosial Dan Body Dissatisfaction 

  

 

1. Skala Penelitian Penggunaan Media Sosial  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. 
Saya mudah bosan saat sedang mengakses 

media sosial 
    

2. 
Saya tidak begitu menikmati media sosial 

saat menggunakannya 
    

3. 
Saya merasa menggunakan media sosial 

hanya membuang-buang waktu 
    

4. 
Apapun kondisinya, saya menyempatkan 

untuk menggunakan media sosial  
    

5. 
Saya bisa menyaring informasi yang ada di 

media sosial 
    

6. 
Banyak manfaat yang saya dapatkan ketika 

mengakses media sosial 
    

7. 
Mengakses media sosial bukanlah hal yang 

menarik bagi saya 
    

8. 
Saya tidak begitu mengikuti informasi yang 

ada di media sosial 
    

9. 
Saya suka mengikuti informasi yang saya 

lihat di media sosial 
    

10. 

Beberapa hal yang sedang menjadi trend di 

media sosial saya peraktikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

11. 
Saya tidak tenang apabila tidak bermain 

media sosial lebih dari 3-4 jam 
    

12. 

Barang-barang yang saya gunakan 

kebanyakan berasal dari iklan yang saya 

temui di media sosial 

    

13. 

Dalam sehari saya menghabiskan waktu 

lebih dari 2 jam untuk mengakses media 

sosial 
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14. 
Menghabiskan waktu dengan bermain 

media sosial dapat membuat hati senang 
    

15. 
Mengakses media sosial terlalu lama dapat 

membuat saya bosan 
    

16. 
Saya mengakses media sosial hanya ketika 

waktu senggang saja 
    

17. 
Saya mengakses media sosial hanya sekali 

dalam sehari 
    

18. 
Saat waktu luang akan saya habiskan untuk 

mengakses media sosial 
    

19. 

Saat senggang, saya dapat menghabiskan 

waktu 20 menit untuk mengakses media 

sosial 

    

20. 
Dalam sehari, saya mengakses media sosial 

lebih dari 5 kali 
    

21. 
Saya mengakses media sosial saat butuh 

saja 
    

22. 
Saya membatasi diri untuk mengakses 

media sosial 
    

23. 
Saya dapat menghabiskan waktu berjam-

jam untuk mengakses media sosial 
    

24. Saya mengakses media sosial setiap hari     
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2. Skala Penelitian Body Dissatisfaction  

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya tidak menarik secara fisik     

2. 
Saya merasa sangat tidak nyaman dan tidak 

percaya diri dengan bentuk tubuh saya 
    

3. 

Saya selalu berusaha menutupi bagian-

bagian tubuh saya yang tidak saya sukai 

dengan pakaian yang longgar dan tidak 

ketat 

    

4. Saya sangat menyukai postur tubuh saya      

5. 
Saya merasa sedih setiap kali melihat 

cermin dan melihat bentuk tubuh saya 
    

6. Saya selalu menampilkan diri apa adanya     

7. 
Saya merasa bentuk tubuh saya saat ini 

sudah ideal 
    

8. 
Saya puas dengan bentuk tubuh saya, 

karena saya tahu saya sudah berusaha 
    

9. 
Menurut saya ukuran tubuh saya terlalu 

besar dan tidak proporsional. 
    

10. 
Saya sangat senang bercermin karena 

bentuk tubuh yang ideal 
    

11. 
Saya merasa khawatir setiap kali ada orang 

yang memperhatikan penampilan saya 
    

12. 
Menurut saya ukuran tubuh saya sudah 

sesuai dengan berat badan saya 
    

13. 

Saya marah pada diri sendiri karena tidak 

bisa tampil lebih baik dan menarik seperti 

orang lain 

    

14. 
Tubuh saya sudah cukup ideal dan tidak 

perlu melakukan banyak perubahan lagi 
    

15. 
Menurut saya gaya berpakaian saya tidak 

modis dan selalu ketinggalan zaman 
    

16. 
Saya sangat senang apabila ada orang yang 

mengomentari penampilan saya 
    

17. 
Menurut saya jika berat badan naik saya 

tidak perlu merasa cemas  
    

18. 

Saya terkadang melakukan tindakan yang 

berbahaya, seperti memaksakan diri untuk 

berolahraga secara berlebihan atau 

membatasi makan, demi mencapai 

penampilan yang diinginkan 
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19. 
Penampilan saya saat ini belum membuat 

saya nyaman dan puas secara keseluruhan 
    

20. 

Menurut saya penampilan saya tidak 

sebagus orang-orang di sekitar saya 

maupun di media sosial 

    

21. 
Saya sangat senang mengikuti aktivitas-

aktivitas sosial 
    

22. 
Saya tidak puas dengan bentuk tubuh saya 

meskipun sehat dan bugar 
    

23. 
Saya tidak menarik dan tidak percaya diri 

dengan penampilan saya. 
    

24. 
Saya sangat puas dan nyaman dengan 

penampilan saya secara keseluruhan 
    

25. Saya sangat bangga dengan diri sendiri     

26. 

Saya senang berpenampilan apa adanya 

tanpa membandingkan dengan penampilan 

orang lain 

    

27. 

Penampilan saya tetap bagus meskipun 

tidak menggunakan produk yang sama 

seperti yang ada di media sosial 

    

28. 
Saya selalu percaya diri dengan apapun 

yang saya pakai 
    

29. 

Saya terobsesi untuk selalu terlihat 

sempurna, walau penampilan saya sudah 

cukup baik 

    

30. 

Saya tidak mudah terpengaruh dengan 

penampilan terutama mengikuti trend 

media sosial 
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LAMPIRAN III 

Tabulasi Data Tryout Penggunaan Media Sosial  
Aitem 

Nama Sosmed 
X 

1 

X 

2 

X 

3 

X 

4 

X 

5 

X 

6 

X 

7 

X 

8 

X 

9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X

14 

X

15 

X

16 

X

17 

X

18 

X

19 

X

20 

X

21 

X

22 

X

23 

X

24 

X

25 

X

26 

X

27 

X

28 

X

29 

X

30 

X

31 

X

32 

X

33 

X

34 

X

35 

X

36 

X

37 

X

38 

X

39 

X

40 
Total 

AP Instagram 1 4 3 1 4 3 1 3 3 4 4 3 4 3 3 2 1 3 4 3 3 2 4 3 1 4 3 4 1 3 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 119 

AM Tiktok 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 1 1 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 97 

Z Instagram 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 102 

Rina Facebook 4 4 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 1 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 1 1 1 4 110 

Vnf Instagram 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 103 

Linemarza Instagram 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 104 

AQZ Instagram 4 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 107 

NN Facebook 1 4 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 94 

Tiara Instagram 1 3 2 1 1 4 1 3 3 2 1 2 1 1 3 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 4 3 4 4 1 2 1 2 3 1 1 1 82 

Risma  Instagram 1 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 107 

NA Instagram 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 3 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 111 

Nd Instagram 2 4 3 2 1 3 1 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 4 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 1 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 3 99 

Halimah Instagram 3 4 4 4 3 2 2 2    4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 3 4 2 3 1 2 2 2 101 

V Instagram 1 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 4 1 1 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 127 

MS Facebook 1 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 1 137 

Ns Instagram 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 107 

N Instagram 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 105 

F Instagram 4 3 4 4 1 3 4 2 2 4 2 1 3 3 3 1 1 3 4 2 1 2 1 2 4 4 4 3 2 1 1 2 4 4 1 1 3 2 1 4 101 

E Tiktok 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 105 

HH Instagram 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 3 3 1 1 94 

R Tiktok 1 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 98 

DA Instagram 3 4 4 4 3 2 2 2 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 117 

OY Instagram 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 98 

RD Instagram 2 4 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 4 4 3 2 4 3 1 2 108 

Hanum Instagram 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 90 

NA Instagram 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 101 

Vira Instagram 3 4 3 2 1 3 1 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 100 

RO Instagram 3 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 4 110 

SZ Instagram 3 4 3 2 2 4 3 2 2 4 1 2 2 2 1 3 1 3 3 3 1 4 4 2 2 2 1 4 3 1 1 2 1 4 3 3 2 4 2 3 99 

SH Facebook 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 98 

PNI Instagram 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 133 

Salfira Instagram 3 3 3 2 1 3 2 2 3 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 1 3 3 2 2 4 3 4 4 1 109 

Uswa Facebook 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 1 4 4 3 2 1 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 1 2 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 109 
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LAMPIRAN IV 

Reliabilitas Skala Penggunaan Media Sosial Sebelum Aitem Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.852 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 103.3750 131.855 -.013 .859 

X2 102.2813 126.080 .403 .847 

X3 102.5625 122.125 .605 .842 

X4 102.8438 120.717 .511 .843 

X5 103.3750 120.371 .610 .841 

X6 102.7813 131.596 .038 .854 

X7 103.6250 130.887 .049 .855 

X8 103.2500 133.290 -.091 .855 

X9 103.0313 129.967 .204 .851 

X10 102.3750 125.790 .488 .846 

X11 103.1875 119.641 .695 .839 

X12 103.1250 124.758 .395 .847 

X13 102.6563 121.330 .673 .841 

X14 102.5313 121.934 .694 .841 

X15 102.6875 129.512 .174 .852 

X16 103.3125 125.125 .475 .845 

X17 102.9688 123.709 .421 .846 

X18 102.5313 125.354 .454 .846 

X19 102.8125 125.770 .227 .914 

X20 102.5313 122.064 .685 .841 

X21 103.2188 129.080 .178 .852 

X22 103.5313 129.676 .158 .852 

X23 103.4375 125.738 .288 .915 

X24 103.4063 123.539 .619 .843 

X25 103.3438 130.943 .053 .855 

X26 102.9375 124.383 .466 .845 
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X27 103.0938 122.539 .525 .843 

X28 102.5313 125.870 .508 .846 

X29 103.6563 139.072 -.381 .865 

X30 103.0938 123.636 .436 .846 

X31 103.6250 137.726 -.318 .863 

X32 102.7188 126.531 .401 .847 

X33 102.6875 122.867 .520 .844 

X34 102.6563 131.652 .020 .855 

X35 103.5313 121.612 .622 .841 

X36 102.9688 129.773 .129 .853 

X37 102.6875 125.641 .409 .847 

X38 103.0625 121.415 .535 .843 

X39 103.1875 121.641 .475 .844 

X40 103.3750 131.919 .011 .858 
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LAMPIRAN V 

Reliabilitas Skala Penggunaan Media Sosial Setelah Aitem Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.915 24 

 

Aitem-Total Statistics 

 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected  

Item- Total 

Correlation 

Cronbach 's 

Alpha if Item 

Deleted 

X 2 63.1515 103.633 .364 .914 

X 3 63.4242 100.127 .558 .911 

X 4 63.6970 98.655 .484 .913 

X 5 64.2424 97.377 .649 .909 

X 10 63.2424 102.814 .487 .912 

X 11 64.0606 97.184 .710 .908 

X 12 64.0000 101.063 .454 .913 

X 13 63.5455 98.256 .727 .908 

X 14 63.4242 99.064 .731 .908 

X 16 64.2121 102.110 .492 .912 

X 17 63.8788 100.360 .459 .913 

X 18 63.4242 102.252 .477 .912 

X 20 63.3939 99.934 .642 .910 

X 24 64.3030 101.280 .590 .911 
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X 26 63.8485 101.008 .506 .912 

X 27 64.0000 99.813 .536 .911 

X 28 63.4242 103.127 .498 .912 

X 30 63.9697 100.280 .479 .913 

X 32 63.6061 103.621 .399 .914 

X 33 63.5758 99.627 .568 .911 

X 35 64.4242 98.689 .660 .909 

X 37 63.6364 101.989 .412 .914 

X 38 63.9697 99.405 .508 .912 

X 39 64.0909 98.523 .512 .912 
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LAMPIRAN VI 

Tabulasi Data Tryout Body Dissatisfaction 
Aitem 

Nama Sosmed 
 Y 

1 

Y 

2 

Y 

3 

Y 

4 

Y 

5 

Y 

6 

Y 

7 

Y 

8 

Y 

9 

Y 

10 

Y 

11 

Y 

12 

Y 

13 

Y 

14 

Y 

15 

Y 

16 

Y 

17 

Y 

18 

Y 

19 

Y 

20 

Y 

21 

Y 

22 

Y 

23 

Y 

24 

Y 

25 

Y 

26 

Y 

27 

Y 

28 

Y 

29 

Y 

30 

Y 

31 

Y 

32 

Y 

33 

Y 

34 

Y 

35 

Y 

36 

Y 

37 

Y 

38 

Y 

39 

Y 

40 
Total 

AP Instagram  4 1 4 4 3 1 4 3 1 4 4 4 4 2 4 3 4 1 4 4 3 2 4 4 4 1 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 1 3 126 

AM Tiktok  3 3 4 1 4 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 1 3 1 3 3 1 2 2 4 1 1 4 1 3 1 2 1 1 4 3 3 3 2 1 1 91 

Z Instagram  3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 98 

Rina Facebook  1 4 3 4 2 1 1 1 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 1 4 1 3 3 1 3 1 1 2 3 3 2 4 1 2 1 4 3 4 3 95 

Vnf Instagram  3 2 3 2 2 1 2 4 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 97 

Linemarza Instagram  3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 100 

AQZ Instagram  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 86 

NN Facebook  2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 112 

Tiara Instagram  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 1 1 1 3 1 1 3 1 2 4 1 1 1 2 2 2 3 1 4 2 66 

Risma  Instagram  2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 89 

NA Instagram  2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 1 3 2 4 1 3 4 2 3 3 2 3 3 1 3 4 1 3 3 1 105 

Nd Instagram  1 1 1 1 1 2 1 4 1 1 1 1 1 4 3 2 1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 3 1 2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 62 

Halimah Instagram  3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 3 2 106 

V Instagram  1 1 4 4 1 1 1 4 1 1 3 1 1 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 1 78 

MS Facebook  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 2 1 3 1 3 4 4 4 3 1 1 131 

Ns Instagram  2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 93 

N Instagram  2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 85 

F Instagram  4 3 4 1 3 2 2 4 3 1 3 1 4 2 3 2 1 1 4 3 1 4 3 4 1 1 4 2 3 1 1 2 1 3 4 4 3 2 1 2 98 

E Tiktok  2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 90 

HH Instagram  3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 3 2 1 2 2 3 4 3 3 2 2 2 102 

R Tiktok  2 2 3 1 1 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 2 1 4 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 88 

DA Instagram  2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 1 2 2 2 1 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 93 

OY Instagram  3 3 3 2 2 1 3 4 1 3 4 2 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 96 

RD Instagram  2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 4 2 3 3 2 4 1 2 2 4 1 1 2 1 4 1 1 1 1 2 3 2 2 1 3 1 84 

Hanum Instagram  2 2 3 1 1 1 2 4 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 85 

NA Instagram  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 92 

Vira Instagram  2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 4 4 1 4 4 3 1 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 1 1 2 107 

RO Instagram  2 2 2 2 2 2 4 4 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 124 

SZ Instagram  4 3 3 1 1 4 2 2 1 2 3 2 2 4 4 3 2 4 2 3 1 4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 1 4 4 3 3 1 2 4 110 

Sh Facebook  3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 96 

PNI Instagram  4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 130 

Salfira Instagram  2 2 4 2 1 1 2 2 2 2 4 1 1 3 3 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 2 3 1 4 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 75 

Uswa Facebook  2 3 3 3 2 2 1 4 3 2 3 1 4 2 3 1 2 1 3 3 1 3 4 3 2 1 3 2 4 1 2 2 2 4 4 3 3 2 2 1 97 
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LAMPIRAN VII 

Reliabilitas Skala Body Dissatisfaction Sebelum Aitem Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.907 40 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 94.1515 242.695 .660 .902 

Y2 94.2121 250.485 .442 .905 

Y3 93.6364 253.614 .331 .906 

Y4 94.3333 248.417 .433 .905 

Y5 94.3030 245.093 .591 .903 

Y6 94.6970 249.655 .478 .904 

Y7 94.2727 242.517 .714 .901 

Y8 93.4848 254.820 .220 .908 

Y9 94.5455 253.506 .325 .906 

Y10 94.1818 243.653 .723 .901 

Y11 93.7879 249.172 .498 .904 

Y12 94.2424 242.439 .605 .902 

Y13 94.1212 242.922 .601 .902 

Y14 93.8182 265.403 -.145 .912 

Y15 93.6970 269.593 -.332 .913 

Y16 94.2121 251.110 .417 .905 

Y17 94.2727 242.205 .640 .902 

Y18 94.3333 252.792 .282 .907 

Y19 93.7576 256.314 .186 .908 

Y20 93.7273 258.830 .078 .910 

Y21 94.6667 248.042 .501 .904 

Y22 94.2121 239.297 .762 .900 

Y23 94.0000 236.187 .837 .899 

Y24 93.3939 261.559 -.003 .910 

Y25 94.8788 247.360 .552 .903 

Y26 94.6970 243.530 .611 .902 
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Y27 93.4545 255.193 .268 .907 

Y28 94.5758 243.377 .696 .901 

Y29 93.6364 250.489 .439 .905 

Y30 94.3333 251.229 .322 .906 

Y31 94.6970 252.155 .398 .905 

Y32 94.2424 243.377 .618 .902 

Y33 94.3333 265.979 -.151 .913 

Y34 94.1515 247.508 .447 .905 

Y35 93.8182 247.653 .459 .904 

Y36 93.9091 241.835 .674 .901 

Y37 93.8182 244.216 .604 .902 

Y38 94.5152 243.820 .680 .902 

Y39 94.6364 261.426 -.006 .911 

Y40 94.6970 249.280 .468 .904 
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LAMPIRAN VIII  

Reliabilitas Skala Body Dissatisfaction Setelah Aitem Gugur 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.944 30 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 67.0303 223.093 .674 .934 

Y2 67.0909 229.898 .487 .936 

Y3 66.5152 233.570 .347 .937 

Y4 67.2121 228.860 .435 .937 

Y5 67.1818 225.091 .617 .935 

Y6 67.5758 230.252 .473 .936 

Y7 67.1515 223.508 .704 .934 

Y9 67.4242 233.627 .333 .938 

Y10 67.0606 224.121 .734 .933 

Y11 66.6667 229.479 .506 .936 

Y12 67.1212 222.672 .624 .934 

Y13 67.0000 222.563 .641 .934 

Y16 67.0909 232.523 .374 .937 

Y17 67.1515 223.633 .616 .935 

Y21 67.5455 227.693 .537 .935 

Y22 67.0909 220.898 .735 .933 

Y23 66.8788 217.172 .839 .932 

Y25 67.7576 228.064 .546 .935 

Y26 67.5758 224.064 .618 .935 

Y28 67.4545 224.381 .684 .934 

Y29 66.5152 230.445 .460 .936 

Y30 67.2121 231.922 .312 .938 

Y31 67.5758 231.877 .428 .937 

Y32 67.1212 225.422 .569 .935 
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Y34 67.0303 226.905 .487 .936 

Y35 66.6970 228.655 .443 .937 

Y36 66.7879 222.360 .684 .934 

Y37 66.6970 223.655 .652 .934 

Y38 67.3939 224.496 .682 .934 
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LAMPIRAN IX 

Tabulasi Data Penelitian Penggunaan Media Sosial 

 
Aitem 

NO Nama Umur X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 Total X 

1 Angel 23 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 1 2 3 3 4 3 3 3 4 3 73 

2 IF 22 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 1 2 4 3 3 3 3 2 2 3 72 

3 PS 19 1 1 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 2 1 1 4 2 3 2 2 2 4 65 

4 DM 23 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

5 PJ 26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 81 

6 WHA 22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 66 

7 YSZ 21 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

8 Az 28 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 1 1 3 2 58 

9 N 25 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 63 

10 As 25 2 1 2 3 4 3 2 1 4 4 3 3 3 3 1 2 1 4 4 4 1 2 3 2 62 

11 M 25 2 3 3 2 4 4 3 1 2 2 2 3 4 3 1 1 2 4 3 2 1 2 1 3 58 

12 RH 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 93 

13 LM 19 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

14 Rt 22 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

15 R 21 3 4 3 1 4 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 1 4 64 

16 A 22 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 1 4 4 1 1 4 4 75 

17 CR 22 3 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 64 

18 Nur 21 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 72 

19 A 21 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 1 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 4 66 

20 Ns 21 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 63 

21 D 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 1 4 84 

22 MN 30 1 1 1 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 2 1 4 4 70 

23 DP 23 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 81 

24 N 21 1 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 75 

25 UA 21 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 78 

26 Zf 22 2 3 3 2 4 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 3 62 

27 Mesita 21 2 2 3 4 4 4 3 2 3 1 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 2 2 2 4 62 

28 HR 22 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 1 2 2 3 3 3 1 2 1 4 70 

29 UA 22 2 2 3 3 4 4 4 4 4 3 1 2 1 2 1 1 3 2 4 3 3 1 1 4 62 

30 Salfira 38 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 1 4 4 4 1 2 4 78 

31 RA  22 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 65 

32 MS 45 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 2 2 2 3 4 73 

33 RJ 24 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 1 3 4 4 1 2 4 4 79 
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34 CM 27 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 82 

35 RDK 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 78 

36 RA  22 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 3 4 3 2 2 2 3 69 

37 RD 32 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 4 4 80 

38 AF 21 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 1 1 3 61 

39 RP 19 2 2 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 3 3 56 

40 GN  28 2 2 1 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 62 

41 UH  21 2 2 1 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 1 1 4 1 3 4 1 1 3 3 61 

42 Gustia 20 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 2 4 4 3 1 1 1 2 3 4 1 1 4 4 64 

43 NH 20 4 4 4 3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 1 3 4 4 78 

44 Riza 23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 67 

45 DI 22 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 1 2 4 2 3 3 2 3 3 4 76 

46 C 24 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 3 66 

47 Faz 22 3 3 1 4 4 4 4 3 3 1 1 1 2 1 1 2 4 1 3 3 2 2 3 3 59 

48 P 26 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 2 1 3 3 4 4 2 3 3 3 65 

49 O 25 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 3 2 3 3 4 75 

50 Tia 37 3 3 1 1 4 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 2 50 

51 Rey 21 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 72 

52 RA 27 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 2 2 2 2 3 1 3 55 

53 Bella 35 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 72 

54 RY 24 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 63 

55 Tama 27 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 1 2 2 3 57 

56 COH 28 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 85 

57 YS 23 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 3 1 1 4 3 3 1 2 3 4 70 

58 YA 22 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 55 

59 W 21 1 2 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 67 

60 DY 21 3 3 2 4 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 76 

61 AAP 21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 65 

62 IN 25 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 68 

63 SK 23 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 51 

64 Zw 22 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 62 

65 OY 32 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 59 

66 AK 21 2 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 1 2 3 4 3 3 2 3 3 4 71 

67 NH 20 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 67 

68 H 21 2 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 61 

69 NK 24 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 3 64 

70 Yunita 20 1 2 2 4 4 4 1 1 2 4 4 1 2 2 4 3 3 2 3 4 2 2 4 4 65 

71 Sb 20 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 64 

72 F 25 3 3 3 2 4 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 2 55 

73 MPA 20 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 71 
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74 NS 30 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 2 3 3 75 

75 Rida 25 3 3 2 3 4 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 62 

76 C 30 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 62 

77 Erin 21 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 68 

78 MH 28 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 67 

79 NF 28 1 1 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 52 

80 Elvi  24 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 71 

81 Ro 31 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 1 4 3 4 4 70 

82 PA 37 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 4 71 

83 PS 25 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 68 

84 T 20 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 64 

85 AO 19 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 64 

86 MS 45 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 67 

87 SM 23 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 67 

88 LNA 19 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 65 

89 NS 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

90 PR 29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 

91 TNB 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 93 

92 LN 30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 96 

93 RR 35 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 1 4 4 80 

94 Tiara 22 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 70 

95 FA 23 2 3 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 4 3 2 2 2 3 59 

96 S 21 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 2 1 4 3 3 3 2 3 3 3 69 

97 Iyana 22 2 3 4 2 4 4 4 1 3 3 2 3 3 3 1 1 3 4 3 3 2 2 3 3 66 

98 Sa 22 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 66 

99 TD 29 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 86 

100 YM 32 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 88 
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LAMPIRAN X 

Tabulasi Data Penelitian Body Dissatisfaction  

Aitem 

NO Nama Umur 
Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y

10 

Y

11 

Y

12 

Y

13 

Y

14 

Y

15 

Y

16 

Y

17 

Y

18 

Y

19 

Y

20 

Y

21 

Y

22 

Y

23 

Y

24 

Y

25 

Y

26 

Y

27 

Y

28 

Y

29 

Y

30 

Total 

Y 

1 A 23 1 1 2 1 1 3 1 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 2 3 3 58 

2 IF 22 2 3 4 2 2 2 2 2 2 1 4 1 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 77 

3 PS  19 4 3 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 67 

4 DM 23 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 74 

5 PJ 26 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 1 3 1 3 4 1 4 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 64 

6 WH 22 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 72 

7 YSZ 21 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 74 

8 Az 28 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 1 4 2 3 2 2 4 4 4 2 4 4 2 2 1 2 1 3 2 78 

9 N 25 2 2 2 1 4 1 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 3 2 2 2 3 2 69 

10 As 25 3 3 3 2 3 2 2 1 4 1 3 2 3 2 4 1 1 3 3 4 2 3 4 1 1 1 1 1 3 2 69 

11 M 25 2 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 43 

12 RH 32 3 2 4 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 1 2 3 1 1 4 4 96 

13 LM 19 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 3 4 3 1 4 99 

14 Rt 22 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 3 1 1 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 42 

15 R 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 42 

16 A 22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 39 

17 CR 22 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 51 

18 Nur 21 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 1 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 1 2 2 4 4 75 

19 A 21 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 84 

20 Ns 21 1 1 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 78 

21 D 19 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 1 4 93 

22 MN 30 3 4 4 1 3 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 2 2 4 4 1 1 4 4 2 1 2 2 1 3 1 71 

23 DP 23 2 1 1 1 1 2 3 1 1 3 3 4 1 4 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 4 1 53 

24 N 21 4 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 4 4 75 

25 UA 21 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 57 

26 Zf 22 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 1 1 4 2 2 3 2 2 2 68 

27 Mesita 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 3 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 42 

28 HR 22 1 1 4 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 43 

29 UA 22 1 1 1 2 2 1 2 2 1 3 3 2 1 2 1 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 3 2 50 

30 Salfir 38 2 3 4 1 1 1 2 1 1 2 4 1 1 2 3 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 50 

31 RA  22 2 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 70 
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32 MS 45 4 3 3 4 4 2 3 3 4 1 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 1 2 3 1 4 3 91 

33 RJ 24 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 49 

34 CM 27 3 4 4 3 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 1 2 2 3 3 3 92 

35 RDK 32 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 46 

36 RA  22 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 71 

37 RD 32 2 3 4 1 4 1 1 1 2 3 2 3 2 4 1 4 4 1 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 68 

38 AF 21 2 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 42 

39 RP 19 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 79 

40 GN  28 2 2 4 1 2 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 3 2 60 

41 UH  21 2 3 1 2 2 1 2 1 1 3 4 3 1 3 1 3 4 1 4 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 58 

42 Gustia 20 2 3 4 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 4 3 4 2 3 3 1 1 1 1 1 3 1 57 

43 NH 20 4 4 4 3 3 1 1 1 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 1 1 1 4 1 4 4 3 3 4 4 4 88 

44 Riza 23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 

45 DI 22 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 2 47 

46 C 24 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 1 58 

47 Faz 22 3 3 3 4 1 2 4 3 4 3 1 4 1 4 2 3 4 1 4 3 2 1 1 2 1 1 1 1 4 1 72 

48 P 26 2 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 1 3 1 2 3 3 70 

49 O 25 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 3 1 3 1 2 1 3 3 4 2 2 2 2 1 1 2 2 1 4 2 58 

50 Tia 37 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 1 1 2 2 1 54 

51 Rey 21 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 1 1 2 3 2 70 

52 RA 27 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 66 

53 Bella 35 2 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 52 

54 RY 24 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 76 

55 Tama 27 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 57 

56 COH 28 4 4 3 4 4 1 1 1 4 1 3 4 4 2 4 3 2 4 2 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 92 

57 YS  23 3 3 3 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 72 

58 YA 22 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 67 

59 W 21 4 4 4 1 4 1 1 1 4 1 4 1 4 1 4 1 1 4 4 4 1 4 4 1 1 1 1 2 4 1 73 

60 Des 21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 3 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 64 

61 AAP 21 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 72 

62 IN 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 52 

63 SK 23 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 63 

64 Zw 22 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 57 

65 OY 32 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 69 

66 AK 21 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 81 

67 NH 20 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 67 

68 H 21 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68 

69 NK 24 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 4 1 1 2 2 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 44 

70 Yunita 20 4 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 76 
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71 Sb 20 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 69 

72 F 25 1 2 2 2 1 1 3 2 1 2 2 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 50 

73 MPA 20 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 75 

74 NS 30 2 2 3 1 2 2 3 1 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 61 

75 Rida 25 3 1 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 56 

76 C 30 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 4 4 4 1 4 3 2 2 2 2 2 3 1 74 

77 Erin 21 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 79 

78 MH 28 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 57 

79 NF 28 3 2 4 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 62 

80 Elvi  24 2 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 56 

81 Ro 31 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 4 4 85 

82 PA 37 2 2 4 1 2 1 3 1 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 4 2 60 

83 PS 25 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 62 

84 T 20 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 70 

85 AO 19 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 4 1 58 

86 MS 45 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 1 3 4 1 1 1 4 2 1 2 1 1 1 1 2 2 68 

87 SM 23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

88 Lna 19 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 82 

89 NS 28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 114 

90 PR 29 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 

91 TNB 32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 119 

92 LN 30 4 4 4 4 4 4 1 1 2 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 103 

93 RR 35 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 104 

94 Tiara 22 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

95 FA 23 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

96 S 21 3 2 3 2 1 1 2 2 1 2 3 2 1 3 2 2 2 1 3 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 55 

97 Iyana 22 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 39 

98 Sa 22 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 2 4 1 1 2 3 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 55 

99 TD 29 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 106 

100 YM 32 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 114 

 



101 
 

 

LAMPIRAN XI 

KATEGORISASI DATA PENELITIAN  

Kategorisasi Penggunaan Media Sosial 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 10 10.0 10.0 10.0 

Sedang 74 74.0 74.0 84.0 

Tinggi 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Kategorisasi Body Dissatisfaction 

Kategori 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 12 12.0 12.0 12.0 

Sedang 74 74.0 74.0 86.0 

Tinggi 14 14.0 14.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

  



102 

 

 

LAMPIRAN XII 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 14.69109288 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .043 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .990 

Asymp. Sig. (2-tailed) .281 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

LAMPIRAN XIII 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Y * 

X 

Between 

Groups 

(Combined) 20344.781 33 616.509 3.636 .000 

Linearity 10168.717 1 10168.717 59.971 .000 

Deviation from 

Linearity 
10176.064 32 318.002 1.875 .016 

Within Groups 11190.929 66 169.560   

Total 31535.710 99    
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LAMPIRAN XIV 

Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Y X 

Pearson Correlation Y 1.000 .568 

X .568 1.000 

Sig. (1-tailed) Y . .000 

X .000 . 

N Y 100 100 

X 100 100 
 

LAMPIRAN XV 

Hasil Uji Regresi 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10168.717 1 10168.717 46.639 .000
b
 

Residual 21366.993 98 218.031   

Total 31535.710 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2.915 10.522  -.277 .782 

X 1.028 .151 .568 6.829 .000 

a. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .568
a
 .322 .316 14.76586 .322 46.639 1 98 .000 

a. Predictors: (Constant), Pengunaan Media Sosial X 
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LAMPIRAN XVI 

SK Pembimbing 
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LAMPIRAN XVII 

Surat Izin Penelitian Banda Fitness Center 
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LAMPIRAN XVIII 

Surat Izin Penenlitian Megafit Training Zone 
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LAMPIRAN XIX 

Surat Balasan Izin Penelitian Banda Fitness Center 
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LAMPIRAN XX 

Surat Balasan Izin Penelitian Megafit Training Zone 
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LAMPIRAN XXI 

BIODATA PENULIS 

A. PENULIS 

Nama    : Cut Sri Wahyuni 

Tempat dan Tanggal Lahir : Trans Jernge, 23 April 2003 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam 

Kebangsaan / Suku  : Indonesia / Aceh 

Alamat    : Simeulue 

Pekerjaan    : Mahasiswi 

 

B. ORANG TUA/WALI 

Nama Ayah   : Ahmad Nurdin, S.Pd 

Pekerjaan    : Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Nama Ibu    : Mila Sumiati 

Pekerjaan    : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Simeulue 

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

SD Negeri 12 Simeulue Barat : 2008-2014 

SMP Negeri 4 Simeulue Barat : 2014-2017 

SMA Negeri 4 Simeulue Barat : 2017-2020 

 


